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ABSTRAK

Tahun 2020 ditandai dengan mewabahnya virus corona (Covid-19).
Covid-19 merupakan penyakit baru yang dapat dengan mudah menular dari
manusia ke manusia melalui kontak erat. Munculnya virus Covid-19 di indonesia
memberikan dampak besar bagi masyarakat di didunia. Dampak penyebaran virus
Covid-19 ini terjadi di berbagai bidang, seperti sosial, ekonomi, pariwisata, dan
pendidikan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi covid-19
terhadap siswa, efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi covid-19
terhadap guru, efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi covid-19
terhadap orang tua siswa. Sumber data penelitian diambil hasil rapot siswa dan
angket kepada guru dan orang tua siswa SDIT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji komparasi, uji validitas
dan uji reliabiitas dengan Ms. Exel. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19 tidak efektif.

Kata kunci : Efektifitas pembelajaran, Pandemi Covid-19, pembelajaran daring.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tahun 2020 ditandai dengan mewabahnya virus corona (Covid-19) yang
menggemparkan dunia. Virus Covid-19 telah mewabah hampir diseluruh negara,
awal kemunculan virus corona dari Wuhan, China kemudian menular di banyak
Negara.! Covid-19 merupakan penyakit baru yang dapat dengan mudah menular
dari manusia ke manusia melalui kontak erat. Covid-19 pertama dilaporkan di
Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 dan pada tanggal 11 Maret 2020, WHO
menetapkan Covid-19 sebagai pandemi.?

Munculnya virus Covid-19 di Indonesia memberikan dampak besar bagi
masyarakat di dunia. Dampak penyebaran virus Covid-19 ini terjadi di berbagali
bidang, seperti sosial, ekonomi, pariwisata, dan pendidikan. Dibidang
pendidikan dunia, munculnya wabah Covid-19 ini menyebabkan banyak negara
memutuskan untuk menutup sekolah dari tingkat dasar hingga ketingkat tinggi.
Pada tanggal 4 Maret 2020, UNESCO memberikan saran untuk menggunakan
metode pembelajaran jarak jauh dan membuka platform pendidikan yang dapat
mendukung aktivitas sekolah dari rumah. 3

Di Indonesia pembelajaran jarak jauh (distance learning) merupakan

bagian dari pendidikan jarak jauh tercantum di dalam UU Republik Indonesia

! Sukma Wijayanto. Juli 2020. “Aktivitas Sekolah Dalam Pandemi Covid-79” Jurnal Vol. 4 No

2 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020
3 Unicef, “ Laporan Unicef mengatakan pembelajaran daring harus dilakukan”, (diakses 20
Agustus 2020)



Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, adanya wabah virus
Corona pemerintah juga membuat kebijakan untuk melakukan Distance
Education. Kebijakan ini ditunjukan melalui Surat Ederan yang dikeluarkan oleh
Pemerintah pada 18 Maret 2020 yang menjelaskan bahwa seluruh kegiatan
dalam dan luar ruangan ditunda untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia juga
mengeluarkan Surat Ederan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, surat erdaran
tersebut menjelaskan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan di rumah melalui
pembelajaran jarak jauh.

Pemeritntah mengeluarkan berbagai kebijakan dan inisiatif untuk
menghadapi kendala pembelajaran dimasa pandemi. Maret 2020 Kemendikbud
melakukan pembatalan Ujian Nasional, Kemendikbud juga memberikan bantuan
kuota internet gratis kepada siswa, guru, mahasiswa dan dosen, meskipun belum
merata bantuan tersebut dilakukan.

Banyak permasalahan yang terjadi karena adanya wabah Covid-19 di
dunia pendidikan, beberapa riset penelitian mengatakan bahwa pembelajaran
daring belum bisa dikatakan efektif, karena terdapat banyak kendala yang
dirasakan dari siswa, guru dan orang tua dalam proses pembelajaran daring ini.
Secara umum kendala yang dirasakan yaitu sulitnya komunikasi antara guru dan
siswa karena jarak yang jauh, akses internet yang sering terganggu dan

kurangnya sarana dan prasarana seperti Handphone, Laptop dan Computer.



Riset penelitian pada jurnal Acep Ronitamdani, “Efektifitas Implementasi
Pembelajaran daring (full online) dimasa pandemi Covid-19”, Pembelajaran
daring yang telah dilaksanakan di Kabupaten Subang, data menunjukan bahwa
pembelajaran daring ini 66,97 efektif, karena kemampuan guru, siswa dan orang
tua yang sudah paham akan teknologi dan mempunyai literasi digital yang baik,
siswa merasa nyaman menggunakan pembelajaran daring, kecukupan perangkat
dan bantuan kuota internet yang diberikan oleh pemerintah Subang.*

Riset penelitian pada jurnal Medita Ayu Waulandari, “Analisis
Pembelajaran Daring sekolah dasar di era Covid-/9”. Pembelajaran daring
pada penelitian Medita Ayu wulandari menunjukan ketidak efektifan dalam
pembelajaran daring pada guru, siswa dan orang tua. Permasalahan yang
membuat pembelajaran daring tidak efektif, yaitu kurangnya ketersediaan sarana
dan prasana, penambahan kuota internet, orang tua siswa yang sibuk bekerja
tidak bisa membimbing anaknya, orang tua juga tidak bisa kontrol emosi seerta
tidak memahami karakteristik anaknya yang membuat anak menjadi malas
belajar dan suasana rumah yang tidak kondusif membuat siswa tidak bisa fokus
dalam belajar.®

Dikutip dari artikel Pusdatin Kemndikbud, “Pembelajaran Online
ditengah pandemi Covid-19, tantangan yang mendewasakan”. Artikel ini
menjelaskan  kebijakan pemerintah yang mengharuskan pembelajaran

Konvesional berubah menjadi jarak jauh terdapat kendala, seperti keterbatasan

4 Acep Roni Hamdani et al, Efektifitas pembelajaran daring (Full Online) dimasa pandemi
Covid-19 pada sd dikabup Suban, Jurnal PGSD TKIP Subang, Vol VI No 01 (Juni 2020)

5> Medita Ayu Wulandari et al, Analisis pembelajaran daring pada guru sekolah dasar di era
Covid-19, Jurnal Upt p2m STKIP Siliwangi, Vol 7. No.2 (November 2020)



kompetensi guru dalam pemanfaatan aplikasi pembelajaran, keterbatasan
sumber daya untuk pemanfaatan teknologi pendidikan seperti internet dan kuota,
siswa terbata-bata karena mendapat tumpukan tugas Selama belajar dari rumah,
dan orang tua murid merasa stress ketika mendampingi proses pembelajaran
dengan tugas- tugas. Kendala ini menjadi sebuah tantangan untuk guru, siswa
dan orang tua. Kendala ini harus diatasi agar pembelajaran daring ini berjalan
efektif.®

Dikutip dari artikel BDK Kemenag, “Efektifitas pembelajaran daring
dimasa pandemi Covid-7/9”. Pembelajaran daring membuat guru, siswa dan
orang tua mengubah pembelajaran yang sebelumnya belum ada budaya belajar
jarak jauh Hal ini membuat guru, siswa dan orang tua harus mempunyai media
komunikasi seperti Handphone dan Laptop agar proses pembelajaran berjalan
dengan efektif. Guru juga harus menyiapkan ide kreatif agar siswa memahami
pelajaran yang diberikan. Salah satu pendukung menunjang keberhasilan siswa
dalam pembelajaran daring yaitu orang tua, hal ini membuat orang tua yang
sebelumnya tidak mengerti teknologi harus belajar memahami teknologi. Hal ini
menjadi pemicu pembelajaran daring belum bisa dikatakan efektif, karena
terdapat kendala dalam proses pembelajaran daring ini.’

Dikutip dari artikel TribunNews, “Efektifitas Pembelajaran Daring
(dalam jaringan) dalam masa pandemi Covid-/9”. Dalam artikel ini

menjelaskan pembelajaran daring efektif karena terdapat permaalahan yang

6  Gugot Suharwato, Pembelajaran  Online  ditengah  pandemic  Covid-1,
(https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/efektifitas-pembelajaran-daring-di-masa-pandemi-covid-19)
diakses 11 April 2020

7 Sri Harmani, Efektifitas pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19,
(http://eprints.stainkudus.ac.id/406/6/6.%20bab%203.pdf , diakses 7 Juli 2020)



terjadi dalam kegiatan pembelajaran daring, seperti ketersediaan kuota internet
yang harga nya cukup tinggi yang membuat anggaran orang tua menjadi
bertambah dan orang tua harus memberikan fasilitas mendukung seperti
Handphone dan laptop sebagai faktor penting dalam proses pembelajaran.
Jaringan Internet yang kurang stabil menjadi pemicu yang membuat
pembelajaran belum efektif.®

Pembelajaran jarak jauh adalah Ketika proses pembelajaran tidak
terjadinya kontak dalam bentuk tatap muka langsung antara pengajar dan
pembelajar. Komunikasi berlangsung dua arah yang dijembatani dengan media
seperti komputer, televisi, telepon, radio, internet dan video. Pembelajaran jarak
jauh dikatakan efektif jika melibatkan interaksi antara pembelajar dengan
pengajar, pembelajar dan pembelajar, pembelajaran dengan media.®

Menurut Dogmen pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang
menekankan pada cara belajar mandiri. Belajar mandiri diorgnisasikan secara
sistematis dalam menyajikan materi pembelajaran, pemberian bimbingan kepada
pengajar, dan pengawasan untuk keberhasilan belajar pembelajar.°

Menurut Holmerbeg adalah Pembelajaran jarak jauh pembelajar belajar
tanpa mendapatkan pengawasan langsung secara terus menerus dari pengajar

atau tutor yang hadir di ruang belajar atau di lingkungan tempat belajarnya.

8 TribunNews, “Efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19”,
(https://www.tribunnews.com/tribunners/2020/11/09/efektivitas-pembelajaran-daring-dalam-jaringan-
di-masa-pandemi-covid-19) diakses 22 November 2020

® Munir, “Pembelajaran daring berbass teknlogi informasi dan komunikasi , Bandung 2020,
hal 17
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Namun pembelajar mendapatkan perencanaan, bimbingan, dan pembelajaran
dari lembaga yang mengelola pendidikan jarak jauh itu.!!

Adanya wabah virus- Covid-19 hampir seluruh sekolah melaksanakan
pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran biasanya dilakukan dengan metode
konvesional atau tatap muka sekarang kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
jarak jauh. Metode jarak jauh ini mengakibatkan guru, siswa dan orang tua
murid mengalami kebingungan, karena mereka sebelumnya belum ada sama
sekali mencoba pembelajaran jarak jauh ini, metode konvensional ini lah yang
melekat dalam diri guru, siswa dan orang tua.

Guru harus mengubah kegiatan pembelajaran seperti silabus dan membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk pembelajaran jarak juah, guru
juga harus belajar bagaimana menggunakan teknologi dan mencipatkan media
untuk belajar jarak jauh. Adanya covid- 19 guru harus mencipatakan ide yang
kreatif dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran agar siswa mengerti atau
memahami materi yang diajarkan dan pembelajaran menjadi efektif.

Pembelajaran yang efektif yaitu siswa dapat menguasai pengetahuan dan
kemampuan tertentu sebagai tujuan belajarnya. Keefektifan pembelajaran pada
siswa juga bisa dilihat dari keberhasilan dan prestasi yang diraih siswa seperti
pengetahuan atau kecerdasan, keterampilan dan sikap yang tertanam dalam diri
siswa sehingga keberhasilan pembelajaran bisa dikatakan efektif.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektifitas

adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, membawa

1 1bid., hal 18



hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini
efektifitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang
telah direncanakan.*?

Menurut Ravianto Efektifitas adalah seberapa baik pekerjaan yang
dilakukan, sejauh mana tujuan yang ingin dicapai terlaksanakan. Artinya apabila
sesuatu pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan perencanaan, baik dalam
waktu, biaya, maupun mutunya maka dapat dikatakan efektif. Menurut Suprapdi
Pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang diarahkan untuk mengubah
perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan
perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.

Dikutip dari jurnal ilmiah pendidikan biologi efektifitas pembelajaran
online ini, memberi kepuasan tersendiri bagi siswa, karena siswa merasa tidak
terkendala waktu dan tempat dalam mengikuti proses pembelajaran, memberi
kemandirian kepada siswa dalam proses belajar.®®* Sesuai dengan surat edaran
Mendikbud Nomor 4 tahun 2020, prinspi-prinsip belajar dari rumah melalui
pembelajaran jarak jauh adalah sebagai berikut:

1. Keselamatan dan kesehatan siswa, guru, kepala sekolah dan seluruh warga
sekolah menjadi prinsip dan hal yang utama

2. Memberi pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa ada beban
dalam tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum.

3. Pendidikan difokuskan pada kecakapan hidup, antara lain mengenai
pandemi covid 19

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:285.
13 Ali Sadikin Dan Afreni Hamidah “Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid 19” Jambi,
2020. Hal.209



4. Materi pembelajaran berifat inklusif sesuai dengan usia dan jenjang
pendidikan

5. Aktivitas dan penugasan dapat bervariasi antara daerah, sekolah dan siswa
sesuai dengan minat dan kondisi siswa.

6. Pemberian hasil belajar siswa diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan
berguna dari guru.*

Kegiatan pembelajaran online dilakukan dengan bantuan teknologi
informasi seperti handpone, laptop, ataupun komputer, yang harus dimiliki
peserta didik agar mengikuti kegiatan belajar mengajar. Teknologi informasi
sekarang menjadi penunjang keberhasilan belajar siswa. Media informasi
menjadi titik penempuh pendidikan, proses pembelajaran yang awalanya hanya
menggunakan media seperti buku, pena, pensil dan LKS, sekarang bertambah
menggunakan media komunikasi.

Pembelajaran yang dilakukan sekarang pada masa pandemi ini, tentunya
membawa perubahan drastis, untuk itu peran guru dan orang tua menunjang
keberhasilan belajar siswa. Pembelajaran online atau non tatap muka ini akan
berjalan efektif jika peran pengajar dalam pembelajaran adalah sebagai
fasilitator pembelajaran atau memberikan kemudahan siswa untuk belajar.
Keberhasilan pembelajaran meliputi kegiatan pembelajaran, dimulai dari guru
memberikan materi pembelajaran, siswa menanggapi materi tersebut, keduanya
memiliki hubungan yang sangat terintegrasi. Proses pembelajaran dapat berhasil,

harus ada respon positif antara guru dan siswa, begitu juga untuk kegiatan

pembelajaran online, yang terbatas pada kegiatan non-tatap muka, dan harus ada

14 Rachmadi Widdiharto, “Pedoman Pembelajaran Pada Masa Pendemi Covid 19” Jakarta
2020, Hal 6



dampak positif. tanggapan antara guru dan siswa. Mahasiswa, meskipun
aktivitasnya dibatasi oleh teknologi informasi seperti telepon genggam.

Keberhasilan guru dalam melakukan pembelajaran daring pada masa
pandemi ini adalah tentunya guru memiliki kemampuan dalam berinovasi
merancang, metode pembelajaran, dan aplikasi apa yang sesuai dengan materi
dan metode. Kreatifitas merupakan kunci utama dalam menunjang keberhasilan
belajar siswa dan motivasi dari guru yang dapat memberi semangat kepada
siswanya untuk selalu belajar walau tanpa tatap muka.

Keefektifan pembelajaran tentunya ada keterkaitan antara guru, murid dan
orang tua. Agar pembelajaran mencapai tujuan yang ingin di capai, guru harus
memillih strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di lapangan,
kemudian orang tua diwajibkan untuk mengontrol dan mengajak anak belajar,
keduanya memiliki peran yang sangat penting, agar tujuan pembelajaran yang
ingin di capai berhasil.

Dalam penjelasan diatas peneliti ingin melihat efektif atau tidak pembelajaran
daring yang dilakukan dalam masa pandemi ini terhadap siswa, guru dan orang
tua, maka dari itu, peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul
“EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN DARING DALAM MASA PANDEMI

COVID 19”

. Pembahasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut atas untuk menghindari perluasan
judul maka peneliti memfokuskan penelitian ini pada Efektifitas pembelajaran

daring dalam masa pandemi COVID-19.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penelitan

merumuskan permasalahan yang menjadi fokus penelitian, yaitu :

1. Bagaimana efektifitas pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19
terhadap siswa?

2. Bagaimana efektifitas pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19
terhadap guru?

3. Bagaimana efektifitas pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19

terhadap Orang tua?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dan
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui efektfitas pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19
terhadap siswa.
2. Mengetahui efektifitas pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19
terhadap guru.
3. Mengetahui efektiftas pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19

terhadap orang tua.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritik penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
literatur sebagai sumber dalam berbagai karya ilmiah, khususnya dalam

lingkungan akademik.
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2. Secara Praktis

a. Bagi siswa
Bagi siswa penerapan pembelajaran online sangat penting, karena dengan
adanya pandemi Covid-19 sekolah diberlakukan secara online dirumah.

b. Bagi Guru
Bagi guru, manfaat penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam
memberikan pembelajaran atau materi belajar yang harus dikuasai oleh
peserta didik.

c. Bagiorang tua
Bagi orang tua, untuk memberikan asupan pembelajaran yang ada di Iks
untuk mempelajari maupun mengerjekan soal yang ada dibuku paket atau
LKS.

d. Bagi sekolah
Dapat menambah pengalaman dalam menemukan solusi untuk

kedepannya dalam pembelajaran sekolah online.

F. Kajian Penelitian Terdahulu
Peneliti telah melakukan telaah pustaka untuk menghindari terjadinya
pengulangan dalam penelitian. Peneliti menemukan beberapa judul yang
relevan. Diataranya:
Penelitian yang digarap oleh Briliannur Dwi C, Universitas Trunojoyo
Madura, tahun 2020 yang berjudul “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online
di Masa Pandemi Covid-79”. Persamaan penelitian Briliannur dan penelitian

peneliti sama-sama meneliti tentang keefektifan pembelajaran daring selama
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masa pandemi Covid-19, perbedaan dalam penelitian ini lebih fokus
menganalisis keefektifan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekolah dasar,
sedangkan penelitian peneliti fokus ke siswa, guru dan orang tua.®

Penelitian Muhammad Mastur, Universitas Islam Malang, tahun 2020
yang berjudul “Upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran daring pada
masa pandemi Covid019”. penelitian yang digarap oleh Muh Mastur memiliki
persamaan dengan penelitian peneliti yaitu melihat keefektifan yang dilakukan
guru sekolah dasar dalam melaksanakan pembelajaran daring, dalam penelitian
Muh Mastur penelitian ini hanya fokus dalam upaya guru, sedangkan penelitian
peneliti tidak hanya fokus melihat upaya guru saja, tetapi fokus ke siswa dan
orang tua juga.'®

Penelitian Acep Ronitamdani, Universitas Pasundan, tahun 2020 yang
berjudul “Efektifitas Implementasi pembelajaran daring (Full Online) dimasa
pandemi Covid-19 pada jenjang sekolah dasar di Kabupaten Subang”.
Penelitian yang digarap oleh Acep sama-sama memiliki persamaan yaitu
meneliti tentang efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19
sekolah dasar, penelitian Acep menggunakan metode survei, instrument dan
angket dalam uji efektifitas, sedangkan penelitian peneliti menggunakan metode

hasil raport dan angket untuk menguiji efektifitas.’

15 Briliannur Dwi et al, Analisis pembelajaran online dimasa pandemic Covid-19, Jurnal
Pendidikan guru madrasah ibtidaiyah, Vol 2 No 3 (Mei 2020)

16 Muhammad Mastur et al, Upaya Guru dalam melaksanakan pembelajaran daring pada
masa pandemic Covid-19, Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol 2 no 3 (Juli 2020)

17 Acep Roni Hamdani et al, Efektifitas pembelajaran daring (Full Online) dimasa pandemic
Covid-19 pada sd dikabup Suban, Jurnal PGSD TKIP Subang, Vol VI No 01 (Juni 2020)
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Dari beberapa skripsi diatas, terdapat persamaan yang terletak pada objek
yang akan diteliti yaitu Efektifitas dan pelaksanaan pembelajaran daring dalam
masa pandemic Covid-19. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti mencoba
menganalisa tentang Efektifitas Pembelajaran dalam masa pandemi Covid-19,
untuk menguji keefektifan peneliti menggunakan tiga subjek sebagai rumusan

permasalahan yaitu siswa, guru dan orang tua.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoritis
1. Efektifitas
a. Pengertian Efektifitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektifitas
adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan,
membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau
tindakan, dalam hal ini efektifitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya
tujuan instruksional khusus yang telah direncanakan.

Efektifitas adalah tercapainya sasaran atau tujuan-tujuan dari suatu
instansi yang telah ditentukan sebelumnya.'® Dalam efektifitas terkandung
makna berdaya tepat atau berhasil guna untuk menyebutkan bahwa sesuatu
itu telah berhasil dilaksanakan secara sempurna, secara tepat dan target
telah tercapai.?® Selain itu terkandung makna efisiensi, yaitu berdaya guna
untuk menunjukan jika suatu tindakan atau usaha sudah efektif dan
ekonomis, baru dikatakan efisien.

Menurut Ravianto Efektifitas ialah seberapa baik pekerjaan yang

dilakukan, sejauh mana tujuan yang ingin dicapai terlaksanakan. Artinya

18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:285.
19 Hasibuan, “Manajemen Sumber daya manusia”. Jakarta: PT Bumi perkasa, 2002. hal. 120
20 Ekap Wahyuni, 2016. “ Tinjauan Pustaka Il. Efektifitas “ Journal Pdf.
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apabila sesuatu pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan perencanaan,
baik dalam waktu, biaya, maupun mutunya maka dapat dikatakan efektif.?

Menurut Suprapdi Pembelajaran efektif adalah “kombinasi yang
tersusun meliputi manusiawai, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang
positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Pembelajaran tercermin dari kontribusi semua pihak yang terlibat
yaitu guru sebagai fasilitator pembelajaran, menjamin kemampuan dan
motivasi siswa untuk belajar, berperan dalam pemanfaatan fasilitas yang
menunjang proses pembelajaran, mencerminkan proses pembelajaran, dan
mencerminkan hubungan antara kooperatif pendidik, peserta didik dan
sumber belajar Efek sinergi dari masing-masing komponen, sesuai dengan
tanggung jawab dan kewenangan masing-masing, mewujudkan peran
masing-masing komponen, terintegrasi dalam suatu sistem, sehingga jelas
menunjukkan arti penting pencapaian tujuan pembelajaran.?®

Efektifitas tidak lepas dari tujuan yang akan di capai, yang mana
pendidik sebagai fasilitator pembelajaran dan siswa sebagai pembelajar.
Efektifitas pembelajaran bisa dilihat dari keberhasian dan prestasi yang
diraih siswa sebagai kemampuan indikator yang dimiliki siswa, seperti

kemampuan pengetahuan atau kecerdasaran, keterampilan dan sikap yang

2 |bid

22 |bid. hal. 78

2 Suracimin, Ahim. “Efektifitas Pemblajaran Pola Pendidikan Sistem Ganda” Jakarta 2016,
hal 3
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tertanam pada diri siswa sehingga keberhasilan pembelajaran bisa
dikatakan efektif.?*

Pembelajaran yang efektif adalah upaya agar siswa dapat menguasai
pengetahuan dan kemampuan tertentu sebagai tujuan belajarnya,
menambah pengetahuan yang dapat diukur dengan pencapaian/nilai, dan
tolak ukur tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.

Efektifitas pembelajaran mencerminkan arti proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.?®
Interkasi anatara guru sebagai pendidik (faslilitator) dan siswa sebagai
peserta didik, kemudian berkenaan dengan penggunaan faslitas dan
sumber belajar dalam fungsinya sebagai alat bantu pembelajaran yang
menunjang keberhasilan pembelajaran.

Efektifitas sebagai upaya meningkatkan keberhasilan belajar siswa
tercermin dari perilaku siswa itu sendiri, mulai dari kemampuan, kemauan,
merasa betah belajar karena mendapat bimbingan dan layanan dalam
proses belajar yang sesuai dengan kebutuhan, dan mendapat sumber
belajar yang mewadai. Efektifitas itu sendiri menjadi upaya setiap guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai fasilitator pembelajaran.
Keuntungan utama tujuan dalam menilai efektifitas adalah keberhasilan

organisasi diukur sesuai dengan tujuan pembelajaran dan pertimbangan

24 Gibson, Ivanchevis, Donney, 1993. Hal. 88
% Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, “No 20 tahun 2003 tentang SIDIKNAS
pasal 1 ayat 9”. .



17

guru sebagai fasilitator, sehingga efektifitas diukur dengan mengukur
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang berharga.?
Efektifitas pembelajaran merupakan ukuran yang melibatkan
keberhasilan dari tujuan yang ingin dicapai yang meliputi hubungan
interkasi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan situasi
yang edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hamalik menyatakan
bahwa pembelajaran yang efektif adalah pemblajaran yang memfasilitasi
kesempatan belajar sendiri secara individual dan melakukan aktifitas
seluas-luasnya kepada siswa untuk melakukan kegiatan belajar.?’
Kriteria keefektifan menurut Wicaksono, mengacu pada:

1. Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila
sekurang-skurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai =
60 dalam peningkatan hasil belajar.

2. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar
siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukan
perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan
pemahaman setelah pembelajaran.

3. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat
dan motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih
termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil pbelajar
yang lebih baik.?®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa efektifitas adalah tingkat
keberhasilan yang dilakukan melalui kegiatan pengamatan, dan
evaluasi yang dilakukan setiap guru, sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai. Dengan kata lain, semakin banyak tujuan yang
dicapai maka suatu kegiatan dianggap semakin efektif.

26 Richard “Efektifitas Organisasi” Jakarta 1985, Hal 6

27 Afifatu Rohmawati “Efektifitas Pembelajaran Jurnal Pendidikan Usia Dini” Jakarta Timur,
hal 16

28 |bid.
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b. Ukuran efektifitas

Ukuran atau batasan dalam pencapai tujuan efektif atau tidak dalam
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya, seperti yang
telah dikemukakan oleh Siagin yaitu, penjelasan tujuan yang hendak
dicapai. Hal ini bermaksud supaya guru dapat mengetahui tujuan yang
akan dicapai.?® Strategi adalah langkah-langkah yang akan dilakukan guru
untuk mencapai pembelajaran, tentunya berbasis online ini, guru
hendaknya membuat strategi yang matang agar pembelajaran berjalan
efektif dan tentunya mencapai tujuan yang guru itu kehendaki. Penyususan
program yang tepat suatu rencana yang baik tentunya harus dijabarkan
dalam program-program pelaksanaan yang tepat, jika tidak tepat, guru
kurang memiliki pedoman dalam bekerja.

Ukuran efektifitas dilihat dari ketersediaan sarana dan prasarana,
karena pembelajaran bersifat non tatap muka, dan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan adalah media komunikasi, seperti handphone, laptop, dan
perangkat lainnya. Penerapan alat peraga dalam media komunikasi, karena
sarana dan prasarana merupakan salah satu indikator efektifitas
pembelajaran.

Ukuran efektifitas pembelajaran ini tentunya guru menjadi wadah
yang mengetahui pembelajaran yang di lakukan, mulai dari perencanaan

pembelajaran, hingga kegiatan pembelajaran dilaksanakan, tentunya guru

29S.P Siagian, “Manajemen”, Yogyakarta. Liberty. 1978. Hal. 77
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mempunyai tugas yang berat terhadap kegiatan pembelajaran karena

kegiatan pembelajaran yang sering berubah.

B. Pembelajaran Daring/ Online

1. Pengertian Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu usaha yang amat strategis
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.®® Meier mengemukakan bahwa
semua pembelajaran manusia pada hakikatnya mempunyai empat unsur,
yakni persiapan (preparation), penyampaian (presentation) pelatihan
(pracite) dan penampilah hasil (performance).®

Pembelajaran adalah proses interkasi antara peserta didik dengan
pendidik. Kaitanya dengan kegiatan peserta didik. Pembelajaran berisikan
sejumlah proposi tentang proses terjadinya tingkah Ilaku manusia.
Pembelajaran menjelaskan berbagai usaha membantu siswa dalam mencapai
tujuan pendidik (mengubah tingkah laku siswa). Keterkaitan antara keduanya
adalah. Pembelajaran merupakan kegiatan bagaimana guru mengubah
tingkah laku peserta didik berdasarkan kaidah-kaidah yang terkandung pada
teori belajar.3?

Pembelajaran adalah kegiatan yang memungkinkan guru dan siswa
berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar untuk mempengaruhi siswa

menciptakan kondisi dan lingkungan belajar yang kondusif untuk

2

104

%0 Husdarta, Yudha, “ Belajar Dan Pembelajaran”, Bandung. Hal 1
31 Rusman “Belajar Dan Pemblajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan” Jakarta 2017. h.

%2 Quracimin, Ahim. “Efektifitas Pemblajaran Pola Pendidikan Sistem Ganda” Jakarta 2016, h.
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memperoleh keberhasilan kegiatan belajar, meningkatkan perilaku siswa dan
perubahan pengetahuan materi pembelajaran, dan kemudian mengajukan
gagasan tentang komposisi materi pembelajaran Proposisi. Sistem yang saling
terkait, dengan sistem lain,

Kombinasi tersebut meliputi tujuan, materi, metode, dan hasil belajar.
Guru tentunya harus mempertimbangkan keempat jenis komposisi tersebut
dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran, baik dalam perencanaan
pelaksanaan pembelajaran, silabus, maupun proses pembelajaran yang sedang
dilaksanakan.

Kegiatan pembelajaran merupakan upaya untuk mencipatakan kondisi
dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan
pesrta didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan
siswa, serta antara siswa dengan siswa, dalam kegiatan pembelajaran ini
siswa perlu mengembangkan potensi dirinya dan senantiasa mengalami
perubahan dalam perkembangannya vyaitu sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Kegiatan pembelajaran merupakan “suatu usaha yang sangat strategis untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.”®® Kegiatan yang bersifat mendidik itu
terjadi melalui interaksi aktif antara siswa sebagai peserta didik dan guru
sebagai pendidik. Pembelajaran tak lepas dari kata belajar yang mana Guru
dan siswa memiliki propesi masing-masing dalam kegiatan belajar mengajar,

guru sebagai pengajar dan siswa belajar.

3 Husdarta Dan Saputra “Belajar Dan Pembelajaran Pndidikan Jasmani Dan Kesehatan”
Bandung 2014. h.1
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Tujuan pembelajaran guru diharapkan menyampaikan pengetahuan
dan guru mengharapkan siswa mendapatkan pengetahuan yang telah
disampaikan oleh guru, dalam kegiatan pembelajaran tentunya harus ada
hubungan timbal balik antara Siswa dan Guru, keterlibatan setiap aktivitas
pembelajaran itu sendiri agar kelas terlihat kondusif dan aktif. Namun, peran
guru tidak hanya untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan kepada
siswa, tetapi guru harus mampu membuat siswa mau belajar. Belajar
merupakan usaha sadar untuk itu guru harus mempersiapkan terlebih dahulu
buku ajar yang akan disajikan kepada siswa.

Mengajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk
memberikan rangsangan, bimbingan dan dorongan kepada siswa, sehingga
terjadi proses belajar. Kegiatan belajar yang paling penting adalah bagi siswa,
guru sering berperan sebagai fasilitator dan motivator agar siswa memiliki
minat belajar. Aspek ini merupakan kesulitan belajar bagi guru, karena guru
menghadapi siswa dengan karakteristik yang berbeda untuk setiap siswa.
Selain menguasai materi pembelajaran, guru juga dituntut memiliki kesabaran
dan kasih sayang dalam memahami dan menangani proses pembelajaran.

Belajar pada dasarnya adalah proses komunikasi dan interaksi antara
sumber belajar, guru dan siswa. Komunikasi dan interaksi dapat dilakukan
secara langsung dalam kegiatan tatap muka atau tidak langsung melalui
media. Media telah menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan.
Sifat pembelajaran tersebut di atas harus tercakup dalam setiap komponen

pembelajaran, termasuk pembelajaran online yang akan dilaksanakan.
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2. Pengertian pembelajaran daring
a. Pengertian pembelajaran daring

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kemendikbud daring
adalah akronomi dari dalam jaringan. Artinya terhubung melalui jejaring
computer, internet dan sebagainya. Daring/ online adalah “kegiatan yang
dilakukan tanpa harus berinteraksi langsung dengan pihak terkait, cukup
menggunakan media komunukasi sebagai perantara”.®* Jadi kegiatan yang
dilakukan secara daring atau online adalah kegiatan yang tidak
melibatkan tatap muka secara langsung melainkan berkomunikasi melalui
perantara.

Pembelajaran daring adalah “ketika proses pembelajaran tidak
terjadinya kontak dalam bentuk tatap muka langsung antara pengajar dan
pembelajar. Komunikasi berlangsung dua arah yang dijembatani dengan
media seperti komputer, televisi, telepon, radio, internet dan video.
Pembelajaran daring dikatakan efektif jika melibatkan interaksi antara
pembelajar dengan pengajar, pembelajar dan pembelajar, pembelajaran
dengan media”.®®

Menurut Dogmen pembelajaran daring adalah pembelajaran yang

menekankan pada cara belajar mandiri. Belajar mandiri diorgnisasikan

secara sistematis dalam menyajikan materi pembelajaran, pemberian

34 Merek (Def 1). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses Melalui
Https://Kbbi.Web.Id/Merek. 2019

35 Munir, “Pembelajaran daring berbass teknlogi informasi dan komunikasi” , Bandung 2020,
hal 17
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bimbingan kepada pengajar, dan pengawasan untuk keberhasilan belajar

pembelajar.

Menurut Holmerbeg adalah pembelajaran daring pembelajar belajar
tanpa mendapatkan pengawasan langsung secara terus menerus dari
pengajar atau tutor yang hadir di ruang belajar atau di lingkungan tempat
belajarnya. Namun pembelajar mendapatkan perencanaan, bimbingan,
dan pembelajaran dari lembaga yang mengelola pendidikan daring itu.

Stewart, Keagen dan Holmberg membedakan tiga teori utama tentang
pebelajaran daring yaitu teori otonomi dan belajar mandiri, industrialisasi
pendidikan, dan komunikasi interaktif.

1) Belajar mandiri, proses pembelajaran hendaknya diupayakan agar
dapat memberikan kebebasan dan kemnadirian kepada pembelajar
dalam proses beajarnya.

2) Pembelajaran daring merupakan metode untuk mengajarkan ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan cara menerapkan dan
memnafaatkan  teknologi yang dapat memproduksi  materi
pembelajaran berkualitas.

3) Pembelajaran daring pendidik harus membuat materi semenarik
mungkin untuk dipelajari dan dipahami oleh siwa. Materi
pembelajaran harus bersifat “ self-intructed” atau belajar mandiri atau
individual.

b. Dasar hukum pembelajaran daring

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan surat edaran
Nomor 15 tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari
rumah dalam masa darurat penyebaran Corona Virus Disese (Covid-19).¢

Ada dua dasar hukum yang menjadi dasar dikeluarkan Pedoman

Penyelenggaraan belajar dari rumah:

%6 Dokumen Surat Erdaran Nomor 4 Tahun 2020. Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam masa darurat penyebaran Covid-19 dalam format PDF ini ditandatangani oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makariem pada tanggal 24 Maret 2020.
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1) Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan PP
No. 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas PP No. 17 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan.

2) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 33 Tahun 2019
tentang Satuan Pendidikan Aman Bencana.

3) Keppres no. 11 tahun 2020, tentang penetapan kedaruratan kesehatan
masyarakat Covid-19

4) Keppres no.12 Tahun 2020, tentang penetapan bencana Nonalam
Penyebaran Corona Virus 2019 sebagai Bencana Sosial

5) Surat keputusan kepala BNPB Nomor 9.A tahun 2020, tentang
penetapan status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Wabah Penyakit
akibat virus Corona di Indonesia

6) Kemendikbud telah mengeluarkan surat Erdaran No. 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Corona Virus Disese (covid-19).

c. Tujuan Pelaksanaan Pembelajaran Daring/Daring

1) Memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan
layanan pendidikan Covid-19.
2) Melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk Covid-19.
3) Mencegah penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan.
4) Memastikan pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik, peserta
didik dan orang tua/wali.
d. Prinsip pelaksanan pembelajaran daring

1) Keselamatan dan kesehatan menjadi pertimbangan utama.

2) Pengalaman belajar yang bermakna tanpa tuntutan capaian kurikulum.

3) Fokus pada pendidikan kecakapan hidup.

4) Materi pembelajaran bersifat inklusif.

5) Aktivitas dan penugasan selama pembelajaran daring dapat bervariasi
sesuai minat dan kondisi.

6) Hasil belajar bersifat kualitatif tanpa memberi skor/nilai kuantitatif.

7) Pola interaksi dan komunikasi yang positif antara orang tua/wali.

e. Metode Pelaksanaan Pembelajaran Daring/ Daring

1) Pembelajaran daring dalam jaringan (daring).
2) Pembelajaran Daring luar jaringan (luring)

Adapun Media dan Pembelajaran daring/daring dapat menggunakan
gawai (gadget) maupun laptop melalui beberapa portal dan aplikasi
pembelajaran daring, diantaranya: '

37 Kemendikbud, 2020, Pedoman Penyelenggaraan Belajar dirumah dalam masa Pandemi
Covid-19, No 15 SE, hal 6-10
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1) Informasi Terkait Covid-19.
a) Gugus Tugas (Covid.go.id)
b) Portal informasi Kemendikbud selama  Covid-19
(kemdikbud.go.id/)
2) Media Pembelajaran Daring.
a) Rumah Belajar oleh Pusdatin Kemendikbud
(https://belajar.kemdikbud.go.id)
b) TV edukasi Kemendikbud (https://tve.kemdikbud.go.id)
c) Pembelajaran Digital oleh Pusdatin dan SEAMOLEC.
Kemendikbud. (http://rumahbelajar.id).
d) Video pembelajaran (http://video.kemdikbud.go.id)
e) Kelas  daring untuk  siswa  dan Mahasiswa
(http://elearning.seamolec.org/)

f. Karakteristik Pembelajaran Daring

1) Menuntut pembelajar untuk membangun dan menciptakan
pengetahuan secara mandiri

2) Pembelajaran akan berkolaborasi dengan pembelajar lain dalam
membangun pengetahuannya dan memcahkan secara bersama-
sama

3) Membentuk suatu komunitas pembelajar yang inklusif

4) Memanfaatkan media laman (website) yang bisa diakses melalui
intenet, pembelajaran berbasis computer, kelas virtual, dan kelas
digital.

5) Interaktvitas, kemandirian, aksebilitas, dan pengayaan. 38

g. Ciri-ciri Pembelajaran daring
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan
tanpa tatap muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia seperti
Whastsaap, Zoom Meet, Telegeram dan Google From. Segala bentuk

materi didistribusikan secara online, komunikasi juga dilakukan secara

online, dan tes juga dilaksanakan secara online. *°Sebuah kondisi

% Aulia, S. “Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi”. (https:/ /www. suara.com/yoursay/
2020/09/25/1 75556/ pembelajaran-daring- pada-masapandemi) diakses 20 juli 2020
%9 Ibid.


http://www.suara.com/yoursay/2020/09/25/1
http://www.suara.com/yoursay/2020/09/25/1
http://www.suara.com/yoursay/2020/09/25/1
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dikatakan daring apanila memenuhi beberapa persyaratan sebagai
berikut:

1) Dibawah pengendalian langsung dari alat yang lainnya.

2) Dibawah pengendalian langsung dari sebuah sistem.

3) Tersedia untuk penggunaan segera atau real time.

4)  Tersambung pada suatu sistem dalam pengoprasiannya.

5) Bersifat fungsional dan siap melayani.

h. Strategi Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Menurut hasil penelitian Sutarto dan Allo, menunjukan
pembelajajaran daring juga menjadi tantangan bagi guru untuk mampu
menyusun strategi pengajaran yang tepat untuk membangkitkan minat
dan motivasi belajar siswa, memberikan pemahaman kepada siswa
tentang pentingnya tetap belajar meskipun dari rumah, membuat materi
pembelajaran yang singkat dan padat dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik, serta melakukan evaluasi secara berkala
dan berkesinambungan. °

Strategi pembelajran yang tepat merupakan tantangan utama
bagi para guru untuk mengurangi rasa jenuh siswa selama proses
pembelajaran daring. Guru dapat mecoba berbagai model pembelajaran
berbasis Cooperative learning (CL) yang mudah diaplikasika siswa di

rumah masing-masing. Strategi lain yakni dnegan menerapkan Project

40 Sutarto et al, 2020, Strategi Guru dalam Pembelajaran daring untuk meningkatkan minat
belajar siswa dalam masa pandemi Covid-19, Jurnal Konseling dan pendidikan 8(3), Jurnal
Konseling Dan Pendidikan, 8(3), 129, (https://doi.org/10.29210/147800)
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base learning (PBL) guna membangkitkan minat, rasa ingin tahu,
kreativitas dan kerja sama antar siwa dalam satu tim untuk
menyelesaikan proyek yang ditugaskan. Strategi CL dan PBL ini tetap
harus memperhatikan kondisi umum siswa yang menjadi subjek
pembelajar sehingga dapat berjalan efektif.

i. Evaluasi Pembelajaran daring

Evaluasi memegang peranan yang sangat penting dalam proses
pendidikan, kegiatan evaluasi selalu didaului dengan kegiatan
pengukuran dan penilaian. Dalam masa pandemi Covid-19 ini guru
melakukuan penilaian dan evaluasi pembelajaran secara online, guru
menggunakan media WhatsAapp, Goggle Form, Classroom, Google
Drive, Youtube, dan Zoom Meeting.

Guru memberikan tugas-tugas melalui WhatsApps. Bahkan jika
memang siswa masih belum memahami maka guru juga akan
menambahkan dengan mengirimkan video ataupun melakukan
WhatsApps Video Call dengan siswa.*! Dalam upaya memantapkan
penilaian maka guru juga menambahkan tugas dalam bentuk Google
Form. Penggunaan Google From digunakan untuk tugas dan melaukan
evaluasi. Tambahan lainnya adalah Youtube yaitu dengan

menggunggah video agar dapat ditonton oleh siswa.

4 Rika Yuni, Evaluasi Pembelajaran Daring selama pandemi Covid-19. Universitas
pembangunan Surakarta, (Surakarta, 6 April 2021) hal 32
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J. Pelaksanaan Pembelajaran Daring oleh Dinas Pendidikan
Langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut:
1) Membentuk pos pendidikan

Dinas pendidikan dalam masa darurat Covid-19 dapat membentuk

pos pendidikan. Pos pendidikan ini bertugas sebagai sekretariat

penanganan darurat Covid-19 bidang pendidikan. Keanggotaan Pos
Pendidikan terdiri dari unsur pemerintah, organisasi kemasyarakatan,
lembaga usaha dan media.

2) Akses terhadap internet dan listrik

3) Kondisi, kesiapan dan kebutuhan belajar peserta didik selama
pembeajaran daring:

a) Jumlah dan sebaran peserta didik yang tinggak di lingkungan
pengasuhan alternatif seperti panti asuhan, asrama.

b) Jumlah dan sebaran peserta didik yang berdampak bencana lain
seperti banjir, tinggal pengungsian, atau tempat tinggal yang tidak
layak.

c) Jumlah dan sebaran pesebaran peserta didik yang tidak memiliki
akses sarana pembelajaran daring maupun luring.*?

4) Memfasilitasi pembelajaran daring
a) Memaksimalkan media pembelajaran daring yang dimiliki

masing-masing daerah

42 Kembikbud, Pelaksanaan Pembelajaran dimasa Pandemi Covid-19, (https:/
www.kemdikbud.go.id/ main/blog/2021/06/ bagaimana-pelaksanaan-pembelajaran-di-masa-pandemi-
covid19-di-daerah) diakse 03 Juni 2021.
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b) Melakukan bimbingan teknis dan pelatihan untuk guru dan tenaga
kependidikan yang membutuhkan pendampingan terkait
pembelajaran daring

c) Mendorong dan memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam
proses pembelajaran daring

d) Kerja sama dengan televise dan radio daerah setempat.

5) Melakukan penyebaran informasi dan edukasi pencegahan Covid-19
melalui grup media daring, radio dan pengumuman keliling.

6) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran
daring oleh satuan pendidikan.

7) Melaporkan perkembangan pelaksanaan kebijakan pembelajaran
daring kepada Kemendikbud dan menginformasikan perkembangan

kepada masyarakat secara rutin.

k. Pelaksanaan Pembelajaran daring oleh Kepala Satuan Pendidikan
Langkah-langkah pelaksanaan sebagai berikut:

1) Menetapkan model pengelolaan satuan pendidikan selama
pembelajaran daring, diantaranya:
a) Bekerja dan mengajar dari rumah bagi guru dan tenaga

kependidikan.

b) Menentukan jadwal piket apabila diperlukan.

2) Memastikan sistem pembelajaran yang terjangkau bagi semua peserta

didik termasuk peserta didik penyandang disabilitas.
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4)
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Membuat rencana keberlanjutan pembelajaran. Jika masa darurat
Covid-19 dan kegaiatan pembelajaran daring diperpanjang makan
perlu megoordinir para guru untuk berkreasi dengan menggunakan
bahan ajar.

Melakukan pembinaan dan pemantauan kepada guru melalui laporan

pembelajaran yang dikumpulkan setiap minggu

a) Memastikan guru memfasilitasi pembelajaran daring baik secara
daring maupun luring.

b) Memastikan rencana pelaksanaan pembelajaran menerapkan
pembelajaran bermakna, kegiatan kecakapan hidup dan aktivitas
fisik

c) Memastikan adanya materi edukasi untuk orang tua/wali peserta
didik terkait pencegahan Covid-19

Memastikan ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki guru

dalam memfasilitasi pembelajaran jarak jah secara daring selama

darurat Covid-19.

a) Ketersediaan gawai/ computer/ laptop untuk fasilias pembelajaran
daring.

b) Akses ke media pembelajaran daring

c) Berkoordinasi dengan dinas pendidikan atau dinas sosial, dinas

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
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6) Membuat program pengasuhan untuk mendukung orang tua/ wali
dalam mendampingi peserta didik belajar, minimal satu kali dalam

satu minggu.

I. Pelaksanaan Pembelajaran daring oleh Guru
Guru memfasilitasi pelaksanaan belajar daring secara daring sesuai
kondisi dan ketersediaan saraana pembelajaran.*®
1) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) daring, guru
perlu memastikan beberapa hal berikut:

a) Memastikan kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai, dilarang
memaksakan penuntasan kurikulum dan fokus pada pendidikan
kecakapan hidup.

b) Menyiapkan materi pembelajaran, dalam pelaksanaan daring
materi difokuskan pada:

1) Literasi dan numerasi
2) Pencegahan dan penanganan pandemi Covid-19
3) Perilaku hidup bersih dan sehat
4) Kegiatan rekreasional dan aktivitas fisik
5) Spiritual keagamaan
6) Penguatan karakter dan budaya
c) Menentukan metode dan interkasi yang dipakai dalam

penyampaian pembelajaran memalui daring

43 Buku Yunandar, SE Kemdikbud No 15 tahun 2020 Pedoman Belajar dari rumah pada masa
Covid-19,(https://mww.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/05/kemendikbud-terbitkan-pedoman-
penyelenggaraan-belajar-dari-rumah) diakses 29 Mei 2020.
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d) Menentukan jenis media pembelajaran, seperti format teks,
audio/video simulasi, multimedia, alat peraga dan sebagainya yang
sesuai dengan metode pembelajaan yang digunakan

e) Guru perlu meningkatkan kapasitas dengan mengikuti pelatihan
daring yang disediakan oleh pemerintah maupun lembaga.

2) Fasilitasi Pembelajaran Daring Daring
Waktu pembelajaran daring menyesuaikan ketersediaan waktu,
kondisi dan kesepakatan peserta didik dan orang tua/walinya. Proses
pembelajaran daring terdiri atas:

a) Tatap muka Virtual melalui video conference, teleconference, dan
muka virtual memastikan adanya interaksi secara langsung antara
guru dengan peserta didik.

b) Learning Management System (LSM). LSM merupakan sistem
pengeloaan pembelajaran terintergrasi secara daring melalui aplikasi.
Contoh LSM antara lain, google classroom, ruang guru, zenius,

edmodo, moodle, sianjar LSM seacmolec, dan sebagainya.

m. Pelaksanaan Belajar Dari Rumah Peserta Didik

1) Pembelajaran daring oleh peserta didik
Waktu pembelajaran daring, menyesuaikan waktu dan kondisi
orang tua/ wali peserta didik atau oeserta didik dan kesepakatan
dengan guru atau satuan pendidikan.

. Saat pembelajaran Usai
Pra pembelajaran .
Tatap muka virtual LMS pembelajaran
1. Siapkan 1. Sampaikan diri 1. Berdoa 1. Isi lembar
perangkat siap mengikuti sebelum dan pemantauan
pembelajaran pembelajaran sesudah pembelajaran
daring baik dengan virtual pembelajaran (jika ada)
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gadget maupun
laptop, pastikan
kuota internet
dan baterai
cukup

2. Pastikan
memiliki
nomor telepon
guru

3. Pelajari cara
kerja aplikasi
dan aturan
komunikasinya

4. Siapkan tempat
di rumah yang
cukup nyaman

5. Buatlah target
hari itu.

2. Berdoa sebelum
dan sesudah
pembelajaran

3. Menuliskan dan
menyampaikan
refleksi diri atas
situasi yang
terjadi

4. Pahami jadwal
pembelajaran

5. Ikuti instruksi
dan materi
pembelajaran

6. Aktif dalam
diskusi dengan
guru

7. Selesaikan tugas

dari guru ajak

diskusi orang tua

8. Ambil
kesimpulan
pembelajaran

2. Pahami jadwal
pembelajaran

3. Selesaikan
aktivitas
dalam LMS

4. Berkonsultasi
dengan guru
dan orang tua

5. Sampaikan
progress
penyelesaian
dalam LMS

6. Ambil
kesimpulan
pembelajaran
hari ini

N

. Kumpulkan
tugas hari ini
(jika ada)

3. Kumpulkan

dokumentasi

(foto)

4. Sampaikan ke

guru atau orang

tua jika ada
kesulitan

5. Tuliskan

rencana

kegiatan setelah
jam belajar

n. Pelaksanaan Pembelajaran daring oleh Orang tua peserta didik.

1) Pendampingan pembelajaran daring
Waktu pembelajaran sesuai dengan kesepakatan dengan guru dan
peserta didik. Berikut langkah pendampingan belajar daring
terhadap peserta didik.

pembeljaran
bersama guru
. Orang tua

secara teknis
dalam
mengoperasikan

Pra pembelajaran | Saat pembelajaran Usai
Tatap muka virtual | LMS pembelajaran

. Orang tua 1. Orang tua 1.Orang ta 1. Orang tua
harus memiliki mendampingi berkoordinasi memastikan
nomor telepon dan memantau dengan guru peserta didik
guru dan proses untuk mengisi
bergabung ke pembelajaran penugasan lembar
group daring belajar aktivitas
komunikasi 2. Orang tua 2.Orang tua 2. Orang tua

. Orang tua mendorong mendampingi mengumpulka
mendiskusikan siswa agar aktif dan memantau n foto lembar
rencana 3. Membantu anak aktivitas aktivitas dan

anaknya dalam
LMS

3. Membantu ana

penugasan
setiap hari
3. Orang tua
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menyiapkan
perangkat
pembelajaran
daring

4. Orang tua
memastikan
peserta didik

pembelajaran

siap mengikuti

aplikasi dan
teknologi

secara teknis
dalam
mengoperasikan
aplikasi dan
teknologi

secara aktif
berdiskusi
dengan guru
terkait
tantangan dan
kendala yang
dihadapi
selama proses
pembelajaran
daring

0. Faktor Penghambat Pembelajaran Daring

Pembelajaran

daring memberikan

manfaat

dalam membantu

menyediakan akses belajar bagi semua orang, pembelajaran daring dapat
membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efisien antara guru
dengan murif, siswa bisa saling interaksi dan berdiskusi anatar satu
dengan yang lainnya tapa melalui guru, dan juga guru dapat dengan
mudah memberikan materi kepada siswa berupa gambar dan video
pembelajaran, siswa juga dapat mengunduh bahan ajar sehingga siswa
mnejadi lebih aktif dalam mengamati dan mempelajari bahan ajar yang
diberika guru.**

Faktor penghambat terdapat dua aspek yaitu ancaman dan kelemahan.
Kelemahannya ada pada orang tua yaitu kesibukan rumah tangga,
terkadang ada orang tua yang waktunya terbentur ketika jam kerja dan
sekolah, sehingga orang tua tidak bisa membimbing anak ketika belajar.

Kelemahan dari luar adalah proses pembelajaran daring itu sendiri, yaitu

4 Nakayama M.Yamamoto H, & S. R. 2007. The Impact of Learner Characterics on Learning
Performance in Hybrid Courses among Japanese Students. Elektronic Journal ELearning, Vol.5(3).1.
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masalah infrastruktur pembelajaran, keterbatasan kapasitas peserta
belajar, pemantauan dan pembinaan dari pengajar terbatas, belajar sendiri
menimbulkan pemahaman yang salah. Ancaman internal adalah masa
lalu, bisa saja mengikuti atau menurunkan cara-cara mendiidk orang tua
jaman dulu yang salah, karena lingkungan tidak mendukung akhirnya
perbedaan cara dan tipe pengasuhan pada anak. *°

Sistem dan pola pembelajaran daring atau daring “membutuhkan
pengelolaan dan manajemen pendidikan yang khusus dan baik agar tujuan
pembelajaran bisa terwujud dengan fokus pada kebutuhan pembelajaran
dari pembelajar. Salah satu faktor terpenting untuk kberhasilan
pembelajaran daring agar bisa berlangsung efektif berasal dari pengajar.
Pengajar harus memiliki perhatian, rasa percaya diri, pengalaman,
kemampuan menggunakan peralatan dan media, kreatifitas, serta menjalin
interaksi dan komunikasi daring dengan pembelajar”.*®

Keberhasilan sistem pembelajaran daring agar berlangsung efektif
adala faktor pembelajar. Pembelajar dianggap penting karena pada saat
terjadi proses pembelajaran, pengajar dan pembelajar tidak berhadapan

langsung secara tatp muka. Pembelajar harus belajar secara mandiri untuk

itu diperlukan keterlibatan dan kehadiran orang lain, seperti anggota

4 Asep Saepudin dan Saly Ulfah. Penerapan Program Parenting Berbasis E-Learning Dalam
Mengembangkan Kemampuan Mendidik Anak. Universitas Pendidikan Indonesia: (Jurnal Teknodik
Vol. 18 - Nomor 3) .2014. h.Im 248

“6 1bid. hal 122
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keluarga untuk bisa mendukung berlangsungnya proses pembelajaran
secara efektif.

Salah satu alat bagi guru untuk mengukur keberhasilan pembelajaran
tentunya bagi guru untuk mengukur reaksi siswa, mulai dari reaksi
terhadap kegiatan pembelajaran dan kegiatan tanya jawab yang dilakukan
di internet. Guru tidak peduli tentang bagaimana belajar dan bagaimana
merespons dengan benar, tetapi guru perlu percaya pada kejujuran dan
kemandirian belajar dalam mekanisme sistem pembelajaran daring.

Banyak permasalahan yang terjadi karena adanya wabah Covid-19 di
dunia pendidikan, beberapa riset penelitian mengatakan bahwa
pembelajaran daring belum bisa dikatakan efektif , karena terdapat
banyak kendala yang dirasakan dari siswa, guru dan orang tua dalam
proses pembelajaran daring ini. Secara umum kendala yang dirasakan
yaitu sulitnya komunikasi antara guru dan siswa karena jarak yang jauh,
akses internet yang sering terganggu dan kurangnya sarana dan prasarana
seperti Handphone, Laptop dan Computer.

Riset penelitian pada jurnal Acep Ronitamdani, “Efektifitas
Implementasi Pembelajaran daring (Full Online) dimasa pandemi Covid-
197, Pembelajaran daring yang telah dilaksanakan di Kabupaten Subang,
data menunjukan bahwa pembelajaran daring ini 66,97 efektif, karena
kemampuan guru, siswa dan orang tua yang sudah paham akan teknologi

dan mempunyai literasi digital yang baik, siswa merasa nyaman
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menggunakan pembelajaran daring, kecukupan perangkat dan bantuan
kuota internet yang diberikan oleh pemerintah Subang.*’

Riset penelitian pada jurnal Medita Ayu Wulandari, “Analisis
Pembelajaran Daring sekolah dasar di era Covid-/9”. Pembelajaran
daring pada penelitian Medita Ayu wulandari menunjukan ketidak
efektifan dalam pembelajaran daring pada guru, siswa dan orang tua.
Permasalahan yang membuat pembelajaran daring tidak efektif, yaitu
kurangnya ketersediaan sarana dan prasana, penambahan kuota internet,
orang tua siswa yang sibuk bekerja tidak bisa membimbing anaknya,
orang tua juga tidak bisa kontrol emosi seerta tidak memahami
karakteristik anaknya yang membuat anak menjadi malas belajar dan
suasana rumah yang tidak kondusif membuat siswa tidak bisa fokus
dalam belajar.*®

Dikutip dari artikel Pusdatin Kemndikbud, “Pembelajaran online
ditengah pandemi Covid-19, tantangan yang mendewasakan”. Artikel ini
menjelaskan kebijakan pemerintah yang mengharuskan pembelajaran
Konvesional berubah menjadi daring terdapat kendala, seperti
keterbatasan kompetensi guru dalam pemanfaatan aplikasi pembelajaran,
keterbatasan sumber daya untuk pemanfaatan teknologi pendidikan
seperti internet dan kuota, siswa terbata-bata karena mendapat tumpukan

tugas Selama belajar dari rumah, dan orang tua murid merasa stress ketika

47 Acep Roni Hamdani et al, Efektifitas pembelajaran daring (Full Online) dimasa pandemi
covid-19 pada sd dikabup Suban, Jurnal PGSD TKIP Subang, Vol VI No 01 (Juni 2020)

48 Medita Ayu Wulandari et al, Analisis pembelajaran daring pada guru sekolah dasar di era
covid-19, Jurnal Upt p2m STKIP Siliwangi, Vol 7. No.2 (November 2020)



38

mendampingi proses pembelajaran dengan tugas- tugas. Kendala ini
menjadi sebuah tantangan untuk guru, siswa dan orang tua. Kendala ini
harus diatasi agar pembelajaran daring ini berjalan efektif.*°

Dikutip dari artikel BDK Kemenag, “Efektifitas pembelajaran daring
dimasa pandemi Covid-/9”. Pembelajaran daring membuat guru, siswa
dan orang tua mengubah pembelajaran yang sebelumnya belum ada
budaya belajar daring Hal ini membuat guru, siswa dan orang tua harus
mempunyai media komunikasi seperti Handphone dan Laptop agar proses
pembelajaran berjalan dengan efektif. Guru juga harus menyiapkan ide
kreatif agar siswa memahami pelajaran yang diberikan. Salah satu
pendukung menunjang keberhasilan siswa dalam pembelajaran daring
yaitu orang tua, hal ini membuat orang tua yang sebelumnya tidak
mengerti teknologi harus belajar memahami teknologi. Hal ini menjadi
pemicu pembelajaran daring belum bisa dikatakan efektif, karena terdapat
kendala dalam proses pembelajaran daring ini.>°

Dikutip dari artikel TribunNews, “Efektifitas Pembelajaran Daring
(Dalam Jaringan) dalam masa pandemi Covid-/9”. Dalam artikel ini
menjelaskan pembelajaran daring efektif karena terdapat permaalahan
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran daring, seperti ketersediaan
kuota internet yang harga nya cukup tinggi yang membuat anggaran
orang tua menjadi bertambah dan orang tua harus memberikan fasilitas

mendukung seperti Handphone dan laptop sebagai faktor penting dalam

49 Gugot Suharwato, Pembelajaran Online ditengah pandemic Covid-1, diakses 11 April 2020
%0 Sri Harmani, Efektifitas pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19, diakses 7 Juli 2020)
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proses pembelajaran. Jaringan Internet yang kurang stabil menjadi pemicu

yang membuat pembelajaran belum efektif.>!

C. Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah
melakukan kegiatan belajar. Mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan-
kemapuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Hasil belajar menurut Horward Kingsley terbagi menjadi tiga macam hasil
belajar, yakni, keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian,
sikap dan cita-cita.>2. Terdapat lima kategori dalam hasil belajar, yakni 1)
informasi verbal, 2) keterampilan intelektual, 3) strategi kognitif, 4) sikap, 5)
keterampilan motoris Oliver. Peneliti menyimpulkan dari hasil belajar adalah
perubahan yang terjadi dari siswa baik menyangkut aspek kognitif, afektif ,
dan psikomotorik.

Hasil belajar menurut Aan Lasmanah adalah prestasi belajar dapat
dijadikan pegangan bagi diri siswa dan para guru untuk mengetahui siswa
lulus atau belum. Karakterisitik yang dimiliki prestasi belajar menurut Aan
Lasmanah antara lain merupakan suatu perubaahn tingkah laku yang dapat
diukur, merupakan hasil perbuatan belajar seorang individu atau siswa, dan

bukan merupakan hasil orang lain.

51 TribunNews, “Efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19”, diakses 22
November 2020

52 Aryaningrum. 2016. “Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran.” Media Penelitian
Pendidikan Vol.10 10(2):154-62.

% Aan Lasmanah. 2016. “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Model
Kooperatif Teknik Think Pair Share (Tps)”. him 18-26.
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Zuldayani mengungkapkan seseorang telah berhasil dalam belajar
akan menunjukan perubahan pada dirinya, perubahan dapat ditunjukan dari
kemampuan berpikirnya atau dari sikap terhadap suatu objek. Perubahan dari
hasil belajar ini, yaitu keterampilan, kemampuan berfikir, dan sikap.>*
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri hasil belajar
merupakan suatu perubahan tingkah laku yang bisa diukur dan dapat
dievaluasi tinggi rendahnya berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan
indikator.

Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan belajar
dan mengajar dengan memanfaatkan jaringan koneksi internet, sehingga
terjalin komunikasi antara guru dengan peserta didik, tanpa kontak secara
langsung dan tatap muka secara langsung di dalam kelas. Pembelajaran
daring dapat menimbulkan beragam masalah yang masih akan terus dicarikan
solusinya. Berbagai konflik yang akan dihadapi dalam pembelajaran daring
sebagai berikut: disaat signal lemah, aplikasi yang digunakan mengalami
masalah, serta banyaknya masalah-masalah yang akan ditimbulkan dalam
pembelajaran daring. Saat proses pembelajaran daring jika guru tidak
memiliki persiapan yang matang dalam proses pembelajaran maka akan
membuat, peserta didik menjadi kurang aktif dalam menyampaikan aspirasi
serta pemikirannya dalam belajar. Peseta didik juga mengalami kejenuhan

atau kebosanan, peserta didik yang merasakan kejenuhan dan bosanan saat

%4Zulyadaini. 2016. “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Coop-Coop Dengan Konvensional.” (https://media.neliti.com/media/publications/225533-cover-
f689200f.pdf) Jurnal IImiah Universitas Batanghari Jambi 16(1), him 153
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proses pembelajaran, akan memperoleh ke tidak majuan pada saat

memperoleh hasil belajar.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran atau mendeskripsikan tentang suatu masyarakat
atau kelompok tertentu, yaitu suatu penelitian yang menggunakan angka dan
menggunakan presentase.>®> Menurut Sugiyono metode penelitian Kkuantitatif
merupakan meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan
tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sedangkan metode penelitian
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu
objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa
sekarang, tujuan penelitian deskriptif ini untuk membuat deskripsi, gambaran,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan hubungan antar fenomena yang

diteliti.>®

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah gneralisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. populasi bukan

55 Amirul hadi, Haryono Metode penelitian, (Jakarta: Pustaka Setia, 1998), hal 14.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: ALFABETA, 2010 ), hal 13.

42
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hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.®’
. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya mengingat karena besarnya populasi serta
keterbatasan peneliti sendiri dalam hal biaya dan waktu serta tenaga untuk
menentukan jumlah anggota sampel. Maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu, apa yang dipelajari dari sampel,
kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi betul-betul representatid (mewakili).*®

Teknik sampling penelitian ini dilakukan dengan teknik Non
Probability Sampling jenis sampel ini tidak dipilih secara acak. Tidak semua
unsur atau elemen populasi mempunyai kesempatan sama untuk bisa dipilih
menjadi sampel. Menurut Sugiyono Non Probability Sampling adalah teknik
yang tidak memberi peluang atau kesempaatan yang sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Teknik Non Probability Sampling yang dipilih yaitu Purposive
Sampling (bertujuan) yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling

adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan

57 1bid.
%8 1bid., hal 62.
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fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti memilih teknik Purposive
Sampel. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Siswa

kelas Il SD Rabbi Radhiya 02 di Kabupaten Rejang Lebong datanya sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Sampel penelitian
Kelas Jumlah sampel
Perempuan
Siswa 50
Jumlah sampel 20

Sumber data dari jumlah kelas Il A khusus Perempuan
SD Rabbi Radhiyyah 02 Curup

Tabel 3.2

Sampel penelitian

Kelas Jumlah sampel
Perempuan

Siswa 18

Jumlah sampel 18

Sumber data dari jumlah kelas Il B khusus Perempuan
SD Rabbi Radhiyyah 02 Curup
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Tabel 3.3
Sampel penelitian
Kelas Jumlah sampel
Laki-Laki
Siswa 17
Jumlah sampel o

Sumber data dari jumlah kelas 11 C khusus Perempuan
SD Rabbi Radhiyyah 02 Curup

Berdasarkan pengertian tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa sampel adalah sebagian dari seluruh objek penelitian yang dianggap
mewakili untuk diteliti.Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il SD
Rabbi Radhiyyah di Kabupaten Rejang Lebong, dengan jumlah siswa
sebnayak 53 orang siswa yang terbagi atas 36 siswa perempuan dan 17 orang
siswa laki-laki.

C. Jenis dan sumber data
1. Jenis data
Data yang dimaksud peneliti disini adalah jenis kuantitatif berkenaan
dengan efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19 pada
peserta didik, guru dan orang tua/wali murid.
2. Sumber data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a) Data primer adalah berupa data yang dikumpulkan atau diperoleh dari

lisan dan disajikan sampel mengenai data yang berhubungan dengan
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efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19 pada
peserta didik, guru dan orang tua/wali siswa.

b) Data sekunder adalah berupa data yang diperoleh dari dokumentasi siswa
yaitu nilai rapot siswa sebelum daring dan sesudah daring, dan semua

aspek yang menunjang penelitian.

D. Teknik pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka
penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Angket

Angket adalah kumpulan dari pernyataan yang diajukan secara tertulis
kepada seseorang (responden) dan cara menjawab juga dilakukan Melalui
Google Form. Metode ini dilakukan untuk memperoleh data dengan cara
membagikan angket kepada responden yaitu guru dan orang tua/wali peserta
didik. Tujuan penyebaran angket adalah untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19 pada siswa, guru dan
orang tua di Sd Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten Rajang lebong.

Pedoman angket ini berisi pernyataan-pernyataan untuk ditanggapi
oleh guru dan orang tua/wali. Sedangkan pengumpulan data menggunakan
skala likert yaitu SE (Sangat efektif), EF (Efektif), KR (Kurang efektif), TE
(Tidak efektif), dan STE ( Sangat tidak efektif) untuk memperoleh data dari
pertanyaan guru dan orang tua/wali, dilakukan dengan cara memberikan
tanda chek list yang sesuai dengan butir pernyataan. Dimana jawaban diberi

bobot:
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Tabel 3.4
Skor jawaban dan Kriteria penilaian
Alternatif Jawaban Skor
Sangat efektif ( SE ) 5
Efektif ( EF) 4
Kurang efektif ( KR) 3
Tidak efektif ( TE) 2
Sangat tidak efektif ( STE) 1

Untuk memudahkan penyusunan maka dibuat Kisi-kisi intrumen
efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19 pada guru dan
orang tua/wali siswa Sd Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang Lebong.
Adapun Kisi-Kisi instrument dapat dilihat dari tabel berikut:

TABEL 3.5

Kisi-Kisi Instrumen pembelajaran daring pada guru SD

No | Aspek Sub Indikator No Juml
butir ah
1 | Tujuan a. Mencegah penyebaran dan penularan | 1 1
pembelajaran | Covid-19 di satuan pendidikan
daring
2 | Prinsip a. Keselamatan dan kesehatan menjadi | 2 1
pembelajaran pertimbangan utama
daring
b. Aktivitas dan penugasan selama | 3 1
pembelajaran daring dapat bervariasi
sesuai minat dan kondisi
c. Interaksi dan komunikasi yang positif | 4 1
antara orang tua/wali
3 | Metode a. Media menggunakan Gadget | 5, 1
pembelajaran (Handphone) dan Laptop
daring b. Pembelajaran  daring  dilaksanakan | 6 1
melalui portal dan aplikasi
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4 | Karakteristik ja. Menuntut pembelajaran untuk | 7 1
pembelajaran membangun dan menciptakan
daring pengetahuan secara mandiri
b. Interaktif, kemandirian, aksebilitas dan | 8 1
pengayaan
5 | Strategi a. Menuntut pembelajaran untuk | 9 1
pembelajaran membangun dan menciptakan
daring pengetahuan secara mandiri
b. Membuat materi pembelajaran yang | 10 1

singkat dan padat

c. Menggunakan media pembelajaran | 11 1
yang menarik
d. Melakukan evaluasi secara berkala dan | 12 1
berkesinambungan
6 | Evaluasi a. Evaluasi  dilakukan  menggunakan | 13 1
pembelajaran media WhatsAapp, Google Form,
daring Classroom, Zoom Meeting
b. Evaluasi atau penilaian dilakukan | 14 1

dengan  siswa  membuat  video
pembelajaran yang dievaluasi

JUMLAH 20

TABEL 3.6

Kisi-Kisi Instrumen Pembelajaran Daring pada Orang tua/Wali Murid

No | Aspek Sub Indikator No butir | Jumlah
1 Pendampingan a. Orang tua/Wali | 1 1
pembelajaran mendampingi dan
daring terhadap memantau  pembelajaran
peserta didik daring
b. Orang tua mendorong | 1 1
peserta didik agar aktif
selama proses
pembelajaran daring
c. Orang tua/Wali membantu | 1 1
anak secara teknis dan
mengoprasikan aplikasi dan
teknologi
2 Karakteristik a. Orang tua/Wali | 1 1
pembelajaran berkoordinasi dengan guru
daring mendiskusikan rencana
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Strategi
pembelajaran
daring

pembelajaran daring

. Orang tua/Wali membantu

peserta didik
mengumpulkan foto lembar
aktivitas dan penugasan
setiap hari kepada guru.

Orang tua/Wali membantu
peserta didik
mengumpulkan foto lembar
aktivitas dan penugasan
setiap hari kepada guru.

. Orang tua menyiapkan

waktu  dirumah  untuk
belajar secara mandiri

Orang tua/Wali orang tua
memastikan tempat dan
fasilitas belajar nyaman

Orang tua/Wali
menyiapkan perangkat
pembelajaran daring baik
Gadget, laptop maupun
kuota internet

. Orang tua/Wali secara aktif

berdiskusi dengan guru
terkait tantangan yang yang
dihadapi selama proses
pembelajaran daring

JUMLAH

10

2. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengetahui

keadaan objek secara langsung serta wilayah, dan

letak georgrafis.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai rapot siswa

sebelum daring dan sesudah daring, dan semua aspek yang menunjang

penelitian.
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Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan
peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah hasil rapot dan lembar angket kuesioner pada variable X vyaitu
efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19 pada siswa, guru
dan orang tua/wali. Lembar angket kuesioner lembar angket kepada subjek atau
responden sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan dari pembuatan kuesioner ini
adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan reliabelitas dan
validitas setinggi mungkin serta memperoleh informasi yang relevan.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut
Sugiyono skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert,
maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item

instrument yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan.

Teknik analisis data
1. Komparasi
Dalam penelitian ini peneliti menganalisa data untuk mengetahui
efektifitas pembelajaran daring pada siswa dengan menggunakan teknik
komparasi, data yang akan dikomparasikan diperoleh dari hasil rapot siswa.
Teknik analisis “Komparasional” secara istilah yaitu komparasi, kata
compare artinya ‘“bandingan” atau “tara”. Comparability mengandung arti

“sifat bisa diperbandingkan/ disamakan. Menurut Suharisimi Arikunto
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penelitian komparasi pada pokoknya adalah penelitian yang berusaha untuk
menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda, tentang orang,
tentang prosedur kerja, tentang ide.

Teknik analisis komprasi yaitu salah satu teknik analisis kuantitatif
atau salah satu teknik analisis statistik yang dapat digunakan untuk menguji
hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan antar variabel yang sedang
diteliti. Jika perbedaan itu memang ada, apakah perbedaan itu merupakan
perbedaan yang bearti atau meyakinka, ataukah bahwa perbedaan itu
hanyalah secara kebetulan saja. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
Tes “t” untuk dua sampel kecil yang saling berhubungan, rumus untuk
mencari “t” atau t, dalam keadaan dua sampel yang diteliti merupakan

sampel kecil (N kurang dari 30). Adapun rumusnya sebagai berikut:

_ _Mp
~ SEMp

to

MD = Mean of Diffference Nilai rata-rata hitung dari beda/ selisih

antara skor Variabel 1 dan skor Variabel 11

SEM,, = Standar error dari Mean of Difference
SDp = Deviasi Standar dari perbedaan antara skor Varibel dan skor

Variabel 11
N = Number of Cases
2. Uji validitas

Validitas merupakan sayarat untuk mendapatkan validitas hasil

penelitian. Instrumen yang valid bearti instrument tersebut dapat digunakan
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untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.®® Dalam hal ini analisis item
ini dengan mengguankan teknik validitas konstruk sebagaimana Sugiyono
menyatakan bahwa instrument non tes harus memenuhi validitas konstruk,
untuk menguji validitas konstruk digunakan penilaian dari ahli, kemudia
dianalisis item dengan menghitung korelasi antara skor item instrument dan
skor total instrumen. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 1 ahli
untuk mendapatkan komentar dan umpan balik. Setelah itu, untuk
mendapatkan validitas konstruk, peneliti menyebarkan 2 angket yaitu,
pertama angket 20 guru sebagai reponden melalui Google Form, kedua
angket 10 orang tua sebagai responden melalui Google Form. Kemudian
peneliti menganalisis dengan menggunakan Ms. Exel untuk mengukur valid
atau tidaknya pernyataan tersebut.
3. Ujireliabilitas

Setelah validitas kuesioner dianalisis dengan menggunakan Ms.
Excel. Reliabilitas diukur dengan menggunakan Cronbach Alpha. Cronbach
alpha adalah ukuran paling umum dari konsistensi internal (“reliabilitas™).
Biasa digunakan ketika seseorang memiliki beberapa pertanyaan likert
sebagai survei/kuesioner yang membentuk skala dan seseorang ingin
menentukan apakah skala tersebut dapat diandalkan. Menurut Nunnally, ini
telah menghasilkan varians keandalan yang luas. Dalam kasus tes
psikometri, sebagian besar berada dalam kisaran 0,75 hingga 0,83 dengan

setidaknya satu mengklaim alfa Cronbach di atas 0,90. Aturan praktis yang

%9 Sugiyoo, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung Alfabeta 2013)
80 Nenny M utami Op.cit., hal.55
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diterima secara umum untuk menggambarkan konsistensi internal adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.7
Alpha Cronbach

Alpha Cronbach Konsistensi Internal
0.9 Bagus sekali
0,9>0,8 Bagus
0,8>0,7 Dapat diterima
0,7>0,6 dipertanyakan
0,6>05 Miskin
0,5> Tidak dapat diterima

Peneliti telah menganalisis reliabilitas dengan menggunakan Ms.

Excel. Dari hasil tersebut, kuesioner memiliki 0,97. Artinya item-item

diinterpretasikan ke konsistensi internal sangat baik karena lebih dari 0,9

berdasarkan tabel alpha cronbach. Dengan kata lain, item kuesioner dapat

diandalkan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang keefektifan
siswa dilihat dari nilai rapot siswa kelas Il A Peremupuan SDIT Rabbi
Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang Lebong dan persepsi guru dan orang tua siswa
SDIT Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang Lebong tentang keefektifan
pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian pada siswa
didapatkan dengan menggunakan teknik komparasi, sedangkan hasil survei guru
dan orang tua siswa menggunakan angket, dilakukan dengan menyebarkan
angket kepada semua responden guru dan orang tua siswa SDIT Rabbi
Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang Lebong. Angket terdiri dari 14 item untuk
guru dan 10 item untuk orang tua. Angket ini dilakukan untuk mengetahui
efektif atau tidaknya pembelajaran daring yang telah dilaksankan dalam masa

pandemi Covid-19.
1. Efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19 terhadap

Siswa

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data menggunakan teknik
komparasi, data yang dikomparasikan didapat dari hasil rapot siswa kelas Il
A Perempuan SDIT Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang Lebong. Data
yang dianalisis yaitu menggunakan hasil rapot ketika daring dan sesudah
daring. Berdasarkan hasil yang dilakukan dari hasil rapot siswa dan dilakukan

dengan menggunakan teknik komparasi. Berikut hasil penelitian pada uji

54



55

coba pada siswa untuk melihat efektifitas pembelajaran daring dalam masa

pandemi Covid-19

TABEL 4.1

Nilai Kognitif Siswa kelas Il A Perempuan SDIT Rabbi Radhiyyah 02
Kabupaten Rejang Lebong

Nilai setelah | D = D? =
Nama S . daring atau
No Siswa Nilai ketika daring (X) Konv%sional (X-Y) (X-Y)?
(Y)
1 A 80 78 +2 4
2 B 75 60 +15 225
3 C 60 70 -10 100
4 D 78 75 +3 9
5 E 55 59 -4 16
6 F 70 71 -1 1
7 G 85 70 +15 225
8 H 70 74 -4 16
9 I 55 51 +4 16
10 J 69 62 +7 49
11 K 65 65 0 0
12 L 76 75 +1 1
13 M 86 69 +17 289
14 N 63 67 +6 36
15 0] 76 63 +13 169
16 P 69 86 +17 289
17 Q 71 70 +1 1
18 R 59 55 +9 16
19 S 68 60 +8 64
20 T 85 83 +2 4
62="2 1530 =
20=N SD 5 D?

SDp =\ED2— (3)2 =Vl ()

SDp =V765-(31)> =+765-961

= 66.89 =8,179
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Dengan diperolehnya SDp sebesar 8,179 itu, lebih lanjut dapat Kita

perhitungkan Standar Error dari Mean perbedaan Skor antara Variabel X

Variabel Y :
_ Sbd _ 8,179 _ 8,179
SEmp = VN-1  v20-1 _ V19
8,179
=——=1,876
4,359

Langkah berikutnya adalah mencari to dan menggunakan rumus :

Mp
to =

Mp telah kita ketahui yaitu 3,10 sedangkan SEmp = 1,876 jadi

to= 220 =1,6523

T 1,876

Langkah berikutnya memberikan interprestasi terhadap t, dengan
terlebih dahulu memperhitungkan df atau db nya, df atau db = N-1 = 20-1 =
19. Dengan df sebesar 19 peneliti berkonsultasi pada Tabel Nilai “t”, baik
pada taraf signifikansi 5% maupun taraf signifikan 1%. Dengan df sebesar 19
itu diperoleh harga kritik t atau tabel pada tinel Siginifikansi 5% sebesar 2,09

sedangkan pada taraf signifikansi 1% t, diperoleh sebesar 2.86

Dengan membandingkan besarnya “t” yang kita diperoleh dalam
perhitungan (to = 1,652 ) dan besarnya “t” yang tercantum pada tabel nilai
(tessw = 2,09 dan tisi = 2,86 ) makadapat diketahui bahwa t, adalah lebih

kecil dari pada t; yaitu : 2,09 >1,652 < 2,86

Karena to lebih kecil dari pada t; maka hipotesis nihil yang diajukan di

muka ditolak, ini bearti bahwa adanya perbedaan skor nilai kognitif siswa
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ketika daring dan setelah daring yang merupaka perbedaan ynag bearti atau

perbedaan yang menyakinkan (signifikan).

Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu, berdasarkan hasil uji coba
tersebut, secara menyakinkan dapat dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada nilai kognitif siswa dilihat saat pembelajaran
dilakukan daring dan pembelajaran setelah daring yang dilakukan secara
konvesional atau tatap muka. Berdasarkan perbedaan tersebut hasil penelitian
dengan melakukan uji coba komparasi menyatakan bahwa pembelajaran

daring dalam masa pandemi Covid-19 tidak efektif.

. Efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19 terhadap guru

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data menggunakan angket
yang diujikan pada guru SDIT Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang
Lebong. peneliti menyebar angket melalui Google Form. Berikut hasil angket

pada guru SDIT Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang Lebong.
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TABEL 4.2

Frekuensi efektifitas pembelajaran daring pad guru SDIT Rabbi
Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang Lebong

FREKUENSI
NO KR |TE SKOR

SE (5) | EF(4) | (3) (2) | STE(1) | SCORE | MAX | %
1 |4 15 |1 0 0 83 100 |83
2 |4 15 |1 0 0 83 100 |83
3 |o 6 11 3 0 63 100 |63
4 |0 1 16 3 0 58 100 |58
5 |0 6 9 5 0 61 100 |61
6 |0 3 11 6 0 57 100 |57
7 |0 0 4 8 8 36 100 |36
8 |0 2 9 9 0 53 100 |53
9 |0 5 9 4 2 57 100 |57
10 [0 0 10 9 1 49 100 | 49
11 |0 3 10 7 0 56 100 |56
12 |0 2 8 10 0 52 100 |52
13 |0 0 14 6 0 54 100 |54
14 |0 0 11 9 0 51 100 |51

813 58.07143

Dari data diatas, pernyataan 1 (Pembelajaran daring dapat mencegah
penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan), menunjukan
bahwa ada O guru yang memilih sangat tidak efektif, O guru yang memilih
tidak efekti, 1 guru yang memilih kurang efektif, 15 guru yang memilih
efektif dan 4 guru yang memilih sangat efektif. Total skor adalah 83 dan
memiliki presentase 83%. Pernyataan 2 (Pembelajaran daring dapat
mencegah penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan),
menunjukan bahwa ada 0 guru yang memilih sangat tidak efektif, 0 guru yang
memilih tidak efekti, 1 guru yang memilih kurang efektif, 15 guru yang

memilih efektif dan 4 guru yang memilih sangat efektif. Total skor adalah 83
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dan memiliki presentase 83%. Pernyataan 3 (Dalam pembelajaran daring,
tetap mengutamakan minat dan kondisi dalam aktivitas pembelajaran dan
pemberian tugas), menunjukan bahwa ada 0 guru yang memilih sangat tidak
efektif, 3 guru yang memilih tidak efektif, 11 guru yang memilih kurang
efektif, 6 guru yang memilih efektif dan O guru yang memilih sangat efektif.
Total skor adalah 63 dan memiliki presentase 63%. Pernyataan 4 (Dalam
pembelajaran, harus menunjukan interaksi dan komunikasi yang positif antara
orang tua/wali), menunjukan bahwa ada 0 guru yang memilih sangat tidak
efektif, 3 guru yang memilih tidak efektif, 16 guru yang memilih kurang
efektif, 1 guru yang memilih efektif dan O guru yang memilih sangat efektif.
Total skor adalah 58 dan memiliki presentase 58%. Pernyataan 5
(Pembelajaran daring telah memanfaatkan media IT seperti Handphone dan
Laptop), menunjukan bahwa ada O guru yang memilih sangat tidak efektif, 5
guru yang memilih tidak efektif, 9 guru yang memilih kurang efektif, 6 guru
yang memilih efektif dan O guru yang memilih sangat efektif. Total skor
adalah 61 dan memiliki presentase 61%. Pernyataan 6 (Pembelajaran daring
dilaksanakan melalui portal website dan aplikasi seperti Whatsaap, Zoom,
Classroom, Telegram dll), menunjukan bahwa ada O guru yang memilih
sangat tidak efektif, 6 guru yang memilih tidak efektif, 11 guru yang memilih
kurang efektif, 3 guru yang memilih efektif dan 0 guru yang memilih sangat
efektif. Total skor adalah 57 dan memiliki presentase 57%. Pernyataan 7
(Pembelajaran daring dapat mengajarkan siswa untuk menentukan

pemahaman secara mandiri), menunjukan bahwa ada 8 guru yang memilih
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sangat tidak efektif, 8 guru yang memilih tidak efektif, 4 guru yang memilih
kurang efektif, O guru yang memilih efektif dan O guru yang memilih sangat
efektif. Total skor adalah 36 dan memiliki presentase 36%. Pernyataan 8
(Pembelajaran daring mengharuskan guru menjadi interaktif, Kkreatif),
menunjukan bahwa ada 0 guru yang memilih sangat tidak efektif, 9 guru yang
memilih tidak efektif, 9 guru yang memilih kurang efektif, 2 guru yang
memilih efektif dan O guru yang memilih sangat efektif. Total skor adalah 35
dan memiliki presentase 53%. Pernyataan 9 (Pembelajaran daring sebagai
bentuk pengingat kepada siswa akan penting belajar meskipun dirumah saja),
menunjukan bahwa ada 2 guru yang memilih sangat tidak efektif, 4 guru yang
memilih tidak efektif, 9 guru yang memilih kurang efektif, 5 guru yang
memilih efektif dan 0 guru yang memilih sangat efektif. Total skor adalah 57
dan memiliki presentase 57%. Pernyataan 10 (Dalam pemanfaatan waktu
pada pembelajaran daring guru harus mempersiapkan materi yang singkat dan
mudah dipahami), menunjukan bahwa ada 1 guru yang memilih sangat tidak
efektif, 9 guru yang memilih tidak efektif, 10 guru yang memilih kurang
efektif, 5 guru yang memilih efektif dan O guru yang memilih sangat efektif.
Total skor adalah 49 dan memiliki presentase 49%. Pernyataan 11 (Dalam
pembelajaran daring materi harus disampaikan dengan media pembelajaran
yang semenarik mungkin), Pernyataan 12 (Dalam pembelajaran online harus
adanya evaluasi secara berkala dan berkesinambungan agar terciptanya
pembelajaran daring yang efektif), menunjukan bahwa ada O guru yang

memilih sangat tidak efektif, 10 guru yang memilih tidak efektif, 8 guru yang
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memilih kurang efektif, 2 guru yang memilih efektif dan O guru yang memilih
sangat efektif. Total skor adalah 52 dan memiliki presentase 52%. Pernyataan
13 (Evalusi untuk pembelajaran daring dilakukan melalui media seperti
Whatsaap, Google Form, Classroom, Zoom meeting). menunjukan bahwa ada
0 guru yang memilih sangat tidak efektif, 6 guru yang memilih tidak efektif,
14 guru yang memilih kurang efektif, O guru yang memilih efektif dan O guru
yang memilih sangat efektif. Total skor adalah 54 dan memiliki presentase
54%. Pernyataan 14 (Evaluasi mengenai pembelajaran dilakukan dengan
siswa membuat video pembelajaran yang kemudian dievaluasi), menunjukan
bahwa ada O guru yang memilih sangat tidak efektif, 9 guru yang memilih
tidak efektif, 11 guru yang memilih kurang efektif, O guru yang memilih
efektif dan O guru yang memilih sangat efektif. Total skor adalah 51 dan

memiliki presentase 51%.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
guru mengatakan pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19 tidak

efektif dengan presentase keseluruhan 58.07143%.

. Efektifitas pembelajaran daring dalam masa pandemi Covid-19 terhadap
orang tua siswa

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data menggunakan angket
yang diujikan pada orang tua SDIT Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten rejang
kebong. peneliti menyebar angket melalui Google Form. Berikut hasil angket
pada orang tua siswa kelas Il A Perempuan SDIT Rabbi Radhiyyah 02

Kabupaten Rejang Lebong.
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TABEL 4.3

Frekuensi efektifitas pembelajaran daring pada orang tua siswa kelas Il
A Perempuan SDIT Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang Lebong.

NO FREKUENSI SCOR | SKOR
SE() |EF(@) [KR(3) [TE(@) [STEQ) |E MAX | %
1 1 3 5 1 0 34 50 68
2 1 2 5 2 0 32 50 64
3 0 1 5 4 0 27 50 54
4 0 2 5 3 0 29 50 58
5 1 8 0 0 0 37 50 74
6 0 6 4 0 0 36 50 72
7 1 0 3 6 0 26 50 52
8 0 4 1 2 0 32 50 64
9 0 0 4 4 1 23 50 46
10 0 0 4 6 0 24 50 48
300 60

Data diatas, pernyataan 1 (Orang tua/Wali mendampingi dan
memantau pembelajaran daring), menunjukan bahwa ada 0 orang tua yang
memilih sangat tidak efektif, 1 orang tua yang memilih tidak efektif, 5 orang
tua yang memilih kurang efektif, 3 orang tua yang memilih efektif dan 1
orang tua yang memilih sangat efektif. Total skor adalah 34 dan memiliki
presentase 68%. Pernyataan 2 (Orang tua/Wali memantau peserta didik agar
aktif selama proses pembelajaran daring), menunjukan bahwa ada 0 orang tua
yang memilih sangat tidak efektif, 2 orang tua yang memilih tidak efektif, 5
orang tua yang memilih kurang efektif, 2 orang tua yang memilih efektif dan
1 orang tua yang memilih sangat efektif. Total skor adalah 32 dan memiliki
presentase 64%. Pernyataan 3 (Orang tua/Wali membantu anak secara teknis
dan mengoprasikan aplikasi dan teknologi), menunjukan bahwa ada O orang

tua yang memilih sangat tidak efektif, 4 orang tua yang memilih tidak efektif,
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5 orang tua yang memilih kurang efektif, 1 orang tua yang memilih efektif
dan 0 orang tua yang memilih sangat efektif. Total skor adalah 27 dan
memiliki presentase 54%. Pernyataan 4 (Orang tua/Wali berkoordinasi
dengan guru mendiskusikan rencana pembelajaran daring), menunjukan
bahwa ada 0 orang tua yang memilih sangat tidak efektif, 3 orang tua yang
memilih tidak efektif, 5 orang tua yang memilih kurang efektif, 2 orang tua
yang memilih efektif dan 0 orang tua yang memilih sangat efektif. Total skor
adalah 29 dan memiliki presentase 58%. Pernyataan 5 (Orang tua/Wali
membantu proses pembelajaran daring sesuai dengan jadwal dan penugasan
yang telah diberikan), menunjukan bahwa ada 0 orang tua yang memilih
sangat tidak efektif, 0 orang tua yang memilih tidak efektif, O orang tua yang
memilih kurang efektif, 8 orang tua yang memilih efektif dan 1 orang tua
yang memilih sangat efektif. Total skor adalah 37 dan memiliki presentase
74%. Pernyataan 6 (Orang tua/Wali membantu proses peserta didik
mengumpulkan foto lembar aktivitas dan penugasan setiap hari kepada guru),
menunjukan bahwa ada 0 orang tua yang memilih sangat tidak efektif, O
orang tua yang memilih tidak efektif, 4 orang tua yang memilih kurang
efektif, 6 orang tua yang memilih efektif dan 0 orang tua yang memilih
sangat efektif. Total skor adalah 36 dan memiliki presentase 72%. Pernyataan
7 (Orang tua/Wali menyiapkan waktu dirumah untuk belajar secara mandiri),
menunjukan bahwa ada 0 orang tua yang memilih sangat tidak efektif, 6
orang tua yang memilih tidak efektif, 3 orang tua yang memilih kurang

efektif, 0 orang tua yang memilih efektif dan 1 orang tua yang memilih
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sangat efektif. Total skor adalah 26 dan memiliki presentase 52%. Pernyataan
8 (Orang tua/Wali memastikan tempat dan fasilitas belajar nyaman),
menunjukan bahwa ada O orang tua yang memilih sangat tidak efektif, 2
orang tua yang memilih tidak efektif, 1 orang tua yang memilih kurang
efektif, 4 orang tua yang memilih efektif dan O orang tua yang memilih
sangat efektif. Total skor adalah 32 dan memiliki presentase 64%. Pernyataan
9 (Orang tua/Wali menyiapkan perangkat daring baik Handphone, laptop dan
Kuota internet), menunjukan bahwa ada 1 orang tua yang memilih sangat
tidak efektif, 4 orang tua yang memilih tidak efektif, 4 orang tua yang
memilih kurang efektif, 0 orang tua yang memilih efektif dan O orang tua
yang memilih sangat efektif. Total skor adalah 23dan memiliki presentase
46%. Pernyataan 10 (Orang tua/Wali secara aktif berdiskusi dengan guru
terkait tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran daring),
menunjukan bahwa ada 0 orang tua yang memilih sangat tidak efektif, 6
orang tua yang memilih tidak efektif, 4 orang tua yang memilih kurang
efektif, 0 orang tua yang memilih efektif dan 0 orang tua yang memilih
sangat efektif. Total skor adalah 24 dan memiliki presentase 48%.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
orang tua siswa mengatakan pembelajaran daring dalam masa pandemi

Covid-19 tidak efektif dengan presentase keseluruhan 60%.
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TABEL 4.4

Hasil Penelitian
No Efektifitas Pembelajaran Daring | Presentase
dalam masa Covid-19
1 Efektifitas pembelajaran daring | Tidak efektif
pada siswi kelas Il A Perempuan | dengan t, 1,652
SDIT Rabbi Radhiyyah 02
Kabupaten Rejang Lebong
2 Efektifitas pembelajaran daring | Tidak efektif
pada guru SDIT  Rabbi | dengan
Radhiyyah 02 Kabupaten | presentase 58%
Rejang Lebong
3 Efektifitas pembelajaran daring | Tidak efektif
pada guru SDIT  Rabbi | dengan
Radhiyyah 02 Kabupaten | presentase 60%
Rejang Lebong

Terlihat pada tabel, efektifitas pembelajaran daring dalam masa
pandemi covid-19 yang diuji kepada siswa, guru dan orang tua siswa SDIT
Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang Lebong menunjukan bahwa
pembelajaran daring tidak efektif karena nilai presentase yang dibawah rata-
rata. Kepada siswa peneliti melakukan penelitian dengan mengambil data
rapot siswi untuk mendapatkan nilai kognitif ketika daring dan sesudah
daring. setelah diuji peneliti menemukan hasil temuan yaitu pembelajaran
daring dalam masa covid-19 tidak efektif karena nilai t, kecil yaitu 1,652 dari

tes.

B. Pembahasan
Pada penelitian ini, peneliti meneliti tentang keefektifan pembelajaran
daring dalam masa pandemi Covid-19 di SDIT Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten
Rejang Lebong, untuk mengetahui keefektifan ini peneliti melakukan penelitian

kepada siswa, guru dan orang tua siswa SDIT Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten
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Rejang Lebong. Untuk siswa peneliti menggunakan teknik Komparasi yaitu
mengambil nilai dari rapot siswi kelas 11 A Perempuan nilai yang diambil yaitu
nilai kognitif siswa ketika daring dan sesudah daring atau pembelajaran
Konvesional. Sedangkan guru dan orang tua siswa peneliti meneliti keefektifan
pembalajaran daring dengan menggunakan angket yang disebarkan dalam
Google Form. Angket guru terdiri dari 14 item dengan 14 indikator yang
diberikan kepada 20 responden. Untuk orang tua siswa peneliti menggunakan
angket yang disebarkan dalam Google Form. angket orang tua terdiri dari 10
item dengan 10 indator yang diberikan kepada 10 responden.

Berdasarkan hasil uji pada siswa dengan menggunakan teknik komparasi,
temuan pertama menunjukan bahwa pembelajaran daring dalam masa pandemi
Covid-19 pada siswa SDIT Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang Lebong,
temuan ini menunjukan bahwa pembelajaran daring tidak efektif, penyebab tidak
efektif karena nilai koginitif siswa hampir semua siswa nilai nya dibawah
standar. Penyebab hal ini karena siswa tidak mengerti materi yang berikan
kepada guru karena jarak antara guru dan siswa yang jauh dan pembelajaran
dilakukan secara online ketika latihan dan ulangan siswa tidak bisa menjawab
sedangkan hanya sebagian orang tua yang bisa membimbing anak ketika belajar.

Menurut Ravianto pembelajaran yang efektif tercermin dari kontribusi
semua pihak yang terlibat yaitu guru sebagai fasilitator pembelajaran, menjamin
kemampuan dan motivasi siswa untuk belajar, orang tua berperan dalam
pemanfaatan fasilitas yang menunjang proses pembelajaran. Efektfitas

pembelajaran bisa dilihat dari keberhasilan dan prestasi yang diraih siswa



67

sebagai kemampuan indikator yang dimiliki siswa, seperti kemampuan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang tertanam pada diri sisswa sehingga
pembelajaran bisa dikatakan efektif. 5

Temuan selanjutnya adalah efektifitas pembelajaran daring dalam masa
pandemi Covid-19 pada guru SDIT Rabbi Radhiyyah 02 Kabupaten Rejang
Lebong. Temuan ini menunjukan hasil presentase yang didapatkan pada angket
yang ditujukan untuk guru, bahwa hasil presentase hanya 58% hal ini
menunjukan pembelajaran daring yang telah dilaksanakan dalam masa pandemi
Covid-19 tidak efektif. penyebab tidak efektif lainnya yaitu guru kurang terbiasa
dengan budaya yang baru yaitu memberikan pembelajaran dari online, dan tidak
adanya interaksi langsung dari guru dan siswa serta persiapan yang masih belum
matang.

Menurut Meier mengatakan bahwa semua pembelajaran manusia pada
hakikatnya mempunyai empat unsur, Yyakni persiapan (preparation),
penyampaian (presentation), pelatihan (pracite) dan penampilan (performance).
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik,
tujuan pembelajaan guru diharapkan menyampaikan pengetahuan dan guru
mengharapkan siswa mendapatkan pengetahuan yang telah disampaikan oleh
guru.%? Dalam kegiatan pembelajaran tentunya harus ada hubungan timbal balik
antara siswa dan guru, keterlibatan yang bagus akan menghasilkan pembelajaran

yang efektif.

81 Ekap Wahyuni, 2016. “Tinjauan Pustaka II. Efektifitas *“ Journal Pdf.
62 Rusman “Belajar Dan Pemblajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan” Jakarta 2017. h.
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Temuan terakhir adalah efektifitas pembelajaran daring dalam masa
pandemi Covid-19 pada orang tua siswa guru SDIT Rabbi Radhiyyah 02
Kabupaten Rejang Lebong. Temuan ini menunjukan hasil presentase yang
didapatkan pada angekt yang ditujukan untuk orang tua siswa, bahwa hasil
presentase hanya 60% hal ini menunjukan pembelajaran daring yang telah
dilaksanakan pada masa Covid-19 tidak efektif. penyebab tidak efektif lainnya
berdasarkan pertanyaan angket kebanyakan orang tua siswa yang kurang
membimbing dan menemani anak saat pembelajaran daring, orang tua hanya
memeriksa dan menyiapkan jadwal pelajaran.

Berdasarkan peraturan dari Kemendikbud, pelaksanaan pembelajaran
daring oleh Orang tua peserta didik. Orang tua harus mendampingi anak ketika
pembelajaran daring, orang tua harus mendiskusikan rencana pembelajaran
bersama guru, orang tua harus menyiapkan perangkat pembelajaran daring,
orang tua harus memastikan peserta didik siap menggikuti pembelajaran daring
dan orang tua secara aktif berdiskusi dengan guru terkait tantangan dan kendala

yang dihadapi selama proses pembelajaran daring. &

83 Buku Yunandar, SE Kemdikbud No 15 tahun 2020 Pedoman Belajar dari rumah pada masa
Covid-19,( edoman-penyelenggaraan-belajar-dari-rumah) diakses 29 Mei 2020.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dapat

dijelaskan bahwa pembelajaran daring pada siswa SD/MI dalam masa pandemi

Covid-19 tidak efektif. Adapun ketidak efektifan pembelajaran daring SD/MI

dalam masa pandemi Covid-19 dari segi guru, siswa dan orang tua, yaitu:

1.

Hasil penelitian yang ditujukan kepada siswa SDIT Rabbi Radhiyah 02
Rejang Lebong, menjelaskan bahwa pembelajaran daring tidak efektif,
dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik komparasi. Hasil
penelitian tersebut secara menyakinkan dapat dikatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pada nilai kognitif siswa dilihat saat
pembelajaran dilakukan secara daring dan pembelajaran setelah daring,
yaitu 1, 652 (to) yang mana nilai tersebut lebih kecil dari nilai tabel t:.

Hasil penelitian yang ditujukan kepada guru SDIT Rabbi Radhiyah 02
Rejang Lebong, menjelaskan bahwa pembelajaran daring tidak efektif,
dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket, hasil presentase angket
yaitu 58.07143%, hal ini menyatakan bahwa pembelajaran daring oleh guru
SDIT Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong tidak efektif.

Hasil penelitian yang ditujukan kepada orang tua SDIT Rabbi Radhiyah 02
Rejang Lebong, menjelaskan bahwa pembelajaran daring tidak efektif,

dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket, hasil presentase angket
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yaitu 60%, hal ini menyatakan bahwa pembelajaran daring oleh guru SDIT

Rabbi Radhiyah 02 Rejang Lebong tidak efektif.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan hasil penelitian yang telah dijelaska, maka
saran yang dapat di ajukan melalui penelitian ini, yaitu:

1. Instansi dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dapat melakukan
evaluasi atas pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring dalam masa pandemi
Covid-19, evaluasi tersebut diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan
yang ada dalam proses pembelajaran daring.

2. Pemerintah hendaknya mendukung program Pendidikan dari daring agar
efektif, bentuk dukung yang dimaksud adalah melengkapi Infrastruktur
seperti penyediaan jaringan internet yang stabil dan merata. Pemerintah juga
memberikan subsidi silang untuk dapat memberikan bantuan teknologi bagi
setiap siswa dan guru.

3. Pemerintah juga dapat mendukung melalui penyediaan sumber daya, yaitu
guru sebagai tenaga pendidik untuk lebih memiliki pengetahuan yang baik
dalam memanfaatkan teknologi dengan baik agar pelaksanaan pendidikan
daring efisien.

4. Pemerintah memberikan sosialisasi kepada orang tua untuk tetap mengambil

peran penting dalam pembelajaran daring.
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ANGKET EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DARING DALAM MASA
PANDEMI COVID-19

Assalamyalaikum Wr. Wb
Kepada Bapak Ibu guru Yth,

Perkenalkan nama saza Fitria Anggraini dari Program Studi Pendidikan Guru Madrah fotidiyah IAIN Curup.
Saya memohon bantuannya untuk mengisi angket penelitian saya yang ada dibawah Ini.

Angket ini berbentuk skala likert dimana,

1= Sangat tidak efektif

2= Tidak efektif

3= Kurang efektif

4= Efekuf

5= Sangat efektif

NAMA
Fetty
1 jaran daring dapat h penyebaran dan penuk Covid-19 di satuan
pendidikan.
1 2 3 4 5
Sangat tidak efektif @ Sangat efektif

2.Dalam pembelajaran daring, keselamatan menjadi pertimbangan utama.
1 2 3 4 s

Sanaatuds atevat
® Sangat efeknf

belajaran daring. tetep mengutamakan rminat dan kondisi dalam aktivitas

3. Dalam pemt
pembelajaran dan pemberian tugas.
1 2 3 4 N
Sangat tidak efektif @ ~ Sangat efektlf
4.Dalam laj harus jukan interaksi dan ikasi yang positif antara orang
tuaiwali.
1 2 3 4 §
Sangat tidak efektif @ Sangat efektif
5. lajaran daring telah media IT seperti Handphone dan Laptop.
1 2 3 4 5
Sangat tidak efektif @ Sangat efextif

6. Pembelajaran daring dilaksanakan melalui portal website dan aplikasi seperti Whatsaap.

Zoom, Classroom, Telegram dil.

Sangat tidak efektif ( ® Sangat efektif



ANGKET EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DARING DALAM MASA
PANDEMI COVID-19

Assalamualaikum We Wb

Kepada Bapak Ibu guru Yth,
Perkenalkan nama saza Fitria Anggraini
Saya memohon bantuannya untuk mengis! ang:
Angket ini berbentuk skala likert dimana,

1= Sangat tidak efektif

2= Tidak efektif

3= Kurang efektif

4= Efektf

5= Sangat efektif

dari Program Studi pendidikan Guru Madrah Ibtidiyah IAIN Curup.
ket penelitian saya yang ada dibawah Ini.

NAMA

1. Pembelajaran daring dapat mencegah penyebaran dan penularan Covid-19 disatuan

pendidikan.
1 2 3 4 §
Sangat tidak efektif @ Sangat efektif
2.Dalem jaran daring, menjadi per gan utama.
1 2 3 4 5
® Sangat efelif

Tanaa ud e

disl dalam aktivitas

3, Dalam pembelajaran daring, tetap mengutamakan minat dan kon
pembelajaran dan pemberian tugas.
1 2 3 4 B
sangat tidak efektif @ Sangat efektif
4. Dalam pf harus ju interaksi dan ikasi yang positif antara orang
tuaiwali.
1 2 3 4 5
Sangat tidak efektif @ Sangat efextif
5. Pembelajaran daring telah faatkan media IT seperti Handphone dan Laptop.
1 2 3 4 5
Sangat tidak efektif @ Sangat efetif

6. Pembelajaran daring dilaksanakan melalui portal website dan aplikasi seperti Whatsaap.

Zoom, Classroom, Telegram dll.

Sangat efektif

Sangat tidak efektif



ANGKET EFE!

12422, 829PM
ngoprasikan aplikasl dan teknologi

120265 ANGRET EFE)
3.0rang tua/Wali membantu anak secara teknis dan me!
ANGKET EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DARING DALAM MASA T
PANDEMI COVID-19 2 g
Sangat Tidak Efekti ) L © Sangat Efekif
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Kepada Bapak Ibu Weli Murid,
Perkenalkan nama saya Fitrla Anggraini dari Program Studl Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah IAIN Curup.
Saya memohon bantuannya untuk mengisi angket penelitian saya yang ada dibawah Inl.
Angket inl berbentuk skala likert dimana, N " kan rencana darin
1= Sangat tidak efektf 4, Orang tua/Wali ber dengan guru [« 9
2= Tidak efektif
3= Kurang efektif 1 2 3 4 5
4= Efektif
Sangat Tidak Efektif @ / Sangat Efektif

5= Sangat efektif

5. Orang tua/Wali membantu proses pembelajaran daring sesuai dengan jadwal dan penugasan

NAMA
Ahmad beri
yang telah diberikan
1 2 3 4 5
1.Orang tua/Wal dan jaran daring i
Sangat Tidak Efekif ® Sangat Efektf
1 2 3 4 5
sogurakget O O @ O O sangaterens
6. Orang tua/Wali membantu proses peserta didik mengumpulkan foto lembar aktivitas dan
penugasan setiap hari kepada guru
2.0rang tua/Wali memantau peserta didik agar aktif selama proses pembelajaran daring ! 2 3 ¢ s
Sangat Tidak Efektif ® Sengat Efektf
w angat Efekdif

1 2 1 A s

Sangm e C -
et @) e) ® o P .
. angat Efektif
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